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BAB 1 |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kompetensi adalah suatu kemampuan yan:g mutlak dimiliki purn agar
tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana denéan baik. Peranan guru sangat
menentukan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan formal. Untuk itu gura
sebagai agen pembelgjaran  dituntut untvk  berkopetensi dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran delngan sebaik-batknya, guru
mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis dalam pembangunan bidang
pendidikan, oleh karena itu perlu dikembangkan sebagai profesi yang
bermartabat. Guru yang berkompetensi tidak tthuh begitu saja, melainkan
harus di didik melalui sistem pendidikan yang tertata, terprogram, menggunakan
kurikulum yang terstandar dan terstruktur, manajemen pendidikannya pun harus
transparan, partisipatif, dan akuntabel. ‘

Di tengah berbagai gugatan dunia pendidikan terhadap dunia pendidikan
nasional, termasuk sekolah dasar, peran sentral puru dalam meningkatkan
kualitas pendidikan sulit diabaikan. Guru secara khusus sering diistilahkan
sebagai “jiwa bagai tubuh” pendidikan. Pendidikian tidak akan berarti apa-apa
tanpa kehadira; guru. Apapun model kuorikulom pendidikan yang berlaku,
gurulah pada akhirnya yang menentukan tercapain;ra program tersebut.

Guru sebagai tenaga profesional harus memfasilitasi dirinya dengan

seperangkat pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan tentang keguruan

selain menguasai subtansi keilmuan yang diteklmiﬁya. dan banyaknya guru yang




mengajar masih terkesan hanya memerlukan strategi, kiat dan berbagai metode
tertentu dalam mengajar. Bagi seorang guru yang terpenting ialah pembelajaran
dapat berlangsung tanpa mempedulikan latar belakang peserta didik dan
karakteristiknya.

Sementara itu undang-undang No. 14 tahun 2005 Bab IV pasal 8,9 dan 10
menyatakan dan mengulang dengan tegas bahwa, “guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,. sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.
Sedangkan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru menurut undang-undang
tersebut minimal ada empat kompetensi yakni (1) kompetensi pedagogik, (2)
kompetensi kepribadian, (3) kompetensi profesional, (4) kompetensi sosial.

Pada konteks pendidikan, pengertian muty, dalam hal ini mengacu pada
proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam “Proses Pendidikan” yang
bermutu ferlibat berbagai input, seperti bahan ajar (kognitif, efektif atau
psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai dangan kemampuan guru, sarana
sekolah, dukungan administrasi sarana prasarana, swmber lainnya serta
penciptaan suasana yang kondusif. “Hasil Pendidikan” mengacu pada prestasi
yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu (apakah tiap akhir
semester, akhir tahun, 2 tahun atau 5 tahun, bahkan 10 tahun).

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar. Pembelajaran juga suatu kegiatan melaksanakan

kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi siswa dapat




mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. dan pembelajaran merupakan
wujud kegiatan atau unjuk kerja guru.

Keberhasilan suatu program pengajaran sangat dipengaruhi oleh kompetensi
pedagogik yang dilaksanakan oleh gury yang bersangkutan. Oleh sebab itu
kompetensi pedagogik dalam pengajaran perlu dilaksanakan oleh setiap guru,
karena guru adalah sebagai tenaga pengajar dan pendidik.

Guru merupakan faktor yang dominan dalam kaitannya dengan peningkatan
mutu pembelajaran karena bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan
secara keseluruhan yang terlibat langsung dalam proses belajar mengajar.
Kinerja gurm yang baik tentunya tergambar pada penampilan mereka baik dari
penampilan kemampuan akademik maupun kemampuan profesi menjadi guru
artinya, mampu mengelolah pengajaran didalam kelas dan mendidik siswa di
luar kelas dengan sebaik-baiknya.

UNESCO dalam Global Education Monitoring (GEM) Report 2018
memperlihatkan, pendidikan di Indonesia hanya menempati peringkat ke-10 dari
14 negara berkembang Sedangkan komponen penting dalam pendidikan yaitu
guru menempati urutan ke-14 dari 14 negara berkembang di dunia.

Kualitas mutu pembelajaran di Indonesia masih jauh dari memadai.
Besarnya anggaran pendidikan pun tidak serta merta menjadikan kualitas
pembelajaran meningkat, Mengapa? Karena kualitas guru masih bermasalah.
Dalam situs resmi sertifikasi guru (sergur.kemdiknas.go.id) hasil Uji
Kompetensi Guru (UKG) tahun 2017, rata-rata nasional hanya 44,5 jauh di

bawah nilai standar 75. Bahkan kompetensi pedagodik, yang menjadi
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kompetensi utama guru pun belum menggembirakan. Masih banyak guru yang
cara mengajarnya kurang baik, cara mengajar di kelas membosankan.

Salah satimya guru di daerah jeneponto masih lemah dalam peningkatan
mutu pembelajaran sebagaimana Kepala dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Jeneponto, Sulawesi Selatan, Nur Alam mengatakan, “orientasi pendidikan
berfokus pada peningkatan mutu, karena era sekarang ini adalah era berkualitas.
Sedangkan yang terjadi sekarang ini masi banyak gury kurang mampu
meningkatkan mutu pembelajaran di jeneponto terkhusus sekolah-sekolah yang
berada jauh dari kota atau sekolah-sekolah yang berada dipedalaman pedesaan
Jeneponto”. Oleh karena itu untuk mendorong kualitas pembelajaran kepala
dinas Jeneponto Nur Alam mengatakan perlu adanya pemerataan guru dalam
pelatihan menjadi guru yang professional terutama di daerah yang jauh dari kota
atau yang berada dipedalaman yang terdapat di jeneponto.

Hal ini berkaitan dengan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Inpres
188 Tombo-Tombolo Kecamatan Bangkata Kabupaten Jeneponto masih kurang
mampu memenuhi kompetensi pedagogik guru. Hal tersebut dapat diketahui dari
lemahnya kompetensi guru dalam pelaksaan pembelajaran, kurangnya tingkat
penguasan guru terhadap materi pembelajaran dan jarangnya guru membuat
perancanaan program pembelajaran terlebih dahulu sebelum melaksanakan
proses pembelajaran.

Dikarenakan kurangnya kemampuan yang dimiliki guru tentu berpengaruh
kepada kualitas peserta didik yang kurang memahami berbagai hal diantaranya :

siswa kurang memahami materi yang diberikan guru, siswa kurang kreatif dalam




pembelajaran, siswa kurang aktif dalam pembelajaran, siswa kurang mampu
berfikir kritis dalam pembelajaran dan siswa kurang termotivasi dalam
pembelajaran.

Berdasarkan wraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul  “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Mutu
Pembelajaran di SD Inpres 188 Tombo-Tombolo Kecamatan Bangkala

Kabupaten Jeneponte™.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, mumusan masalah dalam penelitian ini
vaitu apakah ada penga;uh kompetensi pedagogik guru terhadap mutn
pembelajaran di SD Inpres 188 Tombo-Tombolo Kecamatan Bangkala

Kabupaten Jeneponto ?

Tujuan Penelitian
Penelitian int bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik
guru terhadap mutu pembelajaran di SD Inpres 188 Tombo-Tombolo Kecamatan

Bangkala Kabupaten Jeneponto.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:




L

Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasangh ilmu pengetahuan

tentang kompetensi pedagogik guru terhadap mutu pembelajaran dan dapat

digunakan sebagai bahan acuan dibidang keilmuan.
Secara praktis

a.

Bagi guru: Dengan penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat
dalam mejalankan tugas sebagai tenaga Edukatif yang profesional

sehingga kualitas guru dalam bertugas dapat meningkat vang pada

' akhimya dibarapkan akan melahirkan siswa-siswa yang berkualitas

pula.

Bagi siswa: diharapkan penelitian ini dapat membawa manfaat dan
menambah wawasan yang begitu luas, schingga siswa tahu begitu
pentingnya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Bagi sekolah: hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
masukan dalam upaya peningkatan muto pembelajaran yang berkaitan
dengan kompetensi pedagogik guru.

Bagi peneliti: penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi dunia pendidikan tentang cara mengajar dan

meningkatkan mutu pembelajaran dalam proses belajar mengajar.




BABII

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian kompetensi guru
Departemen Agama RI, (2007:74), Kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan

dikuasai oleh gurn atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Abdul Majid, (2005:6), menjelaskan bahwa, “kompetensi yang dimiliki
oleh setiap puru akan menunjukkan kualitas purn dalam mengajar. Kompetensi
tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional
dalam menjalankan fungsinya sebagai guru

Muhibbin Syah, (2000:229), mengemukakan pengertian dasar
kompetensi adalah, “kemampuan atau kecakapan. Sedangkan Usinan, (1994:1),
mengemukakan bahwa, “kompentensi berarti suatu hal yang menggambarkan
kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang
kuantitatif.

Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari
dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan
psikomotorik dengan sebaik-baiknya.

Departemen Pendidikan Nasional (2004:7) merumuskan definisi

kompetensi sebagai “pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang




direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Sedangkan Menurut
Muhibbin Syah, (2000:230), kompetensi adalah, “kemampuan, kecakapan,
keadaan berwenang, atau memenuhi syarat menurut ketentuan hukum.
Sehingga kompetensi profesional guru dapat disimpulkan sebagai
penguasaan terhadap pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam menjalankan
profesi sebagai guwu. Dengan demikian kompetensi gurt merupakan
penguasaan terhadap pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam menjalankan

profesi sebagai guru.

Dimensi-Dimensi Guru

Menumt Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru Dan
Dosen pasal 10 ayat (1) kompetensi guru meliputi: “kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi, Tetapi penulis hanya akan membahas
tentang kompetensi pedagogik saja.

Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Gura dan Dosen
dikemukakan kompetensi pedagogik adalah “kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik”. Departemen Pendidikan Nasional menyebut
kompetensi ini dengan “kompetensi pengelolaan pembelajaran.

Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan merencanakan program
belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses

belajar mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian.




a. Kompetensi menyusun rencana pembelajaran.
Menurut Joni, {1984:12), kemampuan merencanakan program
belajar mengajar mencakup kemampuan:
1} merencanakan pengorganisasian bahan-bahan pengajaran,
2) merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar,
3) merencanakan pengelolaan kelas,
4) merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran; dan

5) merencanakan penilaian prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 mengemukakan kompetensi

penyusunan rencana pembelajaran meliputi:

1} identitas sekolah yaitu nama satnan pendidikan,

2) identitas mata pelajaran atau tema/subtema,

3) kelas/semester,

4) materi pokok,

5) alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam
pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai,

6) tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur,
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan,

7) kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi,
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8) materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur
yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan
rumusan indikator ketercapaian kompetensi,

9) metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai
KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang
akan dicapai,

10) media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran,

11) sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan,

12) langkah-langkah pembelajaran  dilakukan  melalui tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup,

13) penilaian hasil pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa merencanakan
program belajar mengajar merupakan proyeksi guru mengenai kegiatan
yang harus dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung, yang
mencakup: merumuskan tujuan, menguraikan deskripsi satuan bahasan,
merancang kegiatan belajar mengajar, memilih berbagai media dan sumber

belajar, dan merencanakan penilaian penguasaan tujuan.

Kompetensi melaksanakan proses pembelajaran
Menuru Sri Yutmini, (1992:13), Melaksanakan proses belajar

mengajar merupakan ahap pelaksanaan program yang telah disusun.
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Dalam kegiatan ini kemampuan yang di tontut adalah keaktifan gurn
menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesnai dengan
rencana yang telah disusun. Guru harus dapat mengambil keputusan atas
dasar penilaian yang tepat, apakah kegiatan belajar mengajar dicukupkan,
apakah metodenya diubah, apakah kegiatan yang lalu perlu diulang,

manakala siswa belum dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran,

Pada tahap ini disamping pengetahuan teori belajar mengajar,
pengetahuan tentang siswa, diperlukan pula kemahiran dan keterampilan
teknik belajar, misalnya: prinsip-prinsip mengajar, penggunaan alat bantu
pengajaran, penggnnaan metode mengajar, dan keterampilan menilai hasil
belajar siswa. Yutmini mengemukakan, persyaratan kemampuan yang
harus di miliki guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar meliputi

kemampuan:

1) menggunakan metode belajar, media pelajaran, dan bahan latilian
yang sesuai dengan tujuan pelajaran,

2) mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran dan perlengkapan
pengajaran, ‘

3) berkomunikasi dengan siswa,

4) mendemonstrasikan berbagai metode mengajar, dan

5) melaksanakan evaluasi proses belajar mengajar (Sri Yutmini,
1992:13)
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Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar menyangkut pengelolaan pembelajaran, dalam
menyampaikan materi pelajaran harus dilakukan secara terencana dan
sistematis, sehingga tujuan pengajaran dapat dikuasai oleh siswa secara
efektif dan efisien. Kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki gurnu
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar terlihat dalam
mengidentifikasi karakteristik dan kemampuan awal siswa, kemudian
mendiagnosis, menilai dan merespon setiap perubahan perilaku siswa.
Permendikbud mengemukakan kompetensi melaksanakan proses belajar

mengajar meliputi:

1) menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran,

2) memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan
memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan
internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang
peserta didik,

3) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari,

4) menjelaskan tujnan pembelajaran atan kompetensi dasar yang akan
dicapai,

5) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai

silabus,
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Dengan demikian, dapat disimputkan bahwa melaksanakan proses
belajar mengajar merupakan sesnatu kegiatan dimana berlangsung
hubungan antara manusia, dengan fujuan membantu perkembangan dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pada dasarnya melaksanakan
proses belajar mengajar adalak menciptakan lingkungan dan suasang yang

dapat menimbulkan perubahan struktur kognitif para siswa.

. Kompetensi melaksanakan penilaian proses pembelajaran
Menurat Sutisna, (1993:202), “penilaian proses belajar mengajar
dilaksanakan untuk mengetahui keberhasilan perencanaan kegiatan belajar
mengajar yang telah disusun dan dilaksanakan. Penilaian diartikan sebagai
proses yang menentukan betapa baik organisasi program atau kegiatan
yang dilaksanakan untuk mencapai maksud-maksud yang telah ditetapkan.
Commite menjelaskan, evaluasi merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari setiap upaya manusia, Wirawan (2002:22), Evaluasi yang
baik akan menyebarkan pemahaman dan perbaikan pendidikan, sedangkan
evaluasi yang salah akan merugikan pendidikan, Tujuan utama
melaksanakan evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah untuk
mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan
instruksional oleh siswa, sehingga tindak lanjut hasil belajar akan dapat
dinpayakan dan dilaksanakan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa melaksanakan penilaian proses
belajar mengajar merupakan bagian tugas guru yang harus dilaksanakan

setelsh kegiatan pembelajaran berlangsung dengan tujuan wntok
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mengetahui tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran,
sehingga dapat diupayakan tindak lanjut hasil belajar siswa.

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, mengemukakan kompetensi
penilatan belajar peserta didik meliputi:

1) seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh mntuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah
berlangsung,

2} memberikan umpan balik terhadap proses dan hasit pembelajaran,

3) melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik
tugas individual maupun kelompok,

4) menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran sntuk pertemuan

berikutnya,

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru tercermin dari indikator kemampuan merencanakan
program belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau

mengelola proses belajar mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian.

3. Hakikat Mutu Pembelajaran
Sebelum membahas tentang mutu pembelajaran, terlebih dahulu akan
dibahas tentang mutu. Banyak ahli yang mengemukakan tentang mutu, seperti
yang dikemukakan olel: Edward Sallis, mutu adalah “Sebuah filsosofis dan

metodologis yang membantu institusi untuk merencanakan perubahan dan
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mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang
berlebihan” (Edward Sallis 2006:33),

Sudarwan Danim, (2007:255), berpendapat bahwa “mutu mengandung
makna derajat keunggulan suatm poduk atau hasil kerja, baik berupa barang dan
jasa. Sedangkan dalam dunia pendidikan barang dan jasa itn bermakna dapat
dilihat dan tidak dapat dilihat, tetapi dan dapat dirasakan. Sedangkan Kamus
Besar Bahasa Indonesia menyatakan Mutu adalah “(ukuran), baik buruk suatu
benda;taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dsb) kualitas.”

Selanjutnya Lalu Sumayang (2003:322) menyatakan quality (muti)
adalah “tingkat dimana rancangan spesifikasi sebuah produk barang dan jasa
sesuai dengan fimgsi dan penggnnannya, disamping itu quality adalah tingkat
di mana sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan rancangan
spesifikasinya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulan bahwa mutu
(quality) adalah sebush filsosofis dan metodologis, tentang (ukuran } dan
tingkat baik buruk suatu benda. Peningkatan mutu berkaitan dengan target
yang harus dicapai, proses untuk mencapai dan faktor-faktor yang terkait.
Dalam peningkatan mutu ada dua aspek yang perlu mendapat perhatian, yakni
aspek kualitas hasil dan aspek proses mencapai hasil tersebut.

Pembelajaran menurut Syaiful Sagala, (2003:61), ialah membelajarkan
siswa mengpunakan asas pendidiken manpun teori belajar, yang merupakan
penentu utama keberbasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses

komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik,
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sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Sedangkan menurut
Corey Pembelajaran dalam syaiful (2003:61), adalah “suatu proses dimana
lingkungan sescorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ja turut
serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
menghasilkan respons ferhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan
subset khusus dari pendidikan.”

Pembelajaran merupakan upaya pengembangan sumber daya manusia
yang harus dilakukan secara terus menerss selama manusia hidup. Isi dan
proses pembelajaran perlu terus dimutakhitkan sesuai kemajuan ilmo
pengetahuan dan kebudaysan masyarakat. Implikasinya jika masyarakat
Indonesia dan dunia menghendaki tersediannya sumber daya manusia yang
memiliki kompetesi yang berstandar nasional dan internasional, maka isi dan
proses pembelajaran harus diarahkan pada pencapaian kompetensi tersebut
(Siti Kusrini, 2005:128).

Dengan pengertian yang ada di atas bahwa pembelajaran adalah upaya
membelajarkan siswa uniuk belajar. Kegiatan ini akan mengakibatkan siswa
mempelajari sesuatu dengan cara lebih efektif dan efisien.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa mutu pembelajaran yaitn sebagai
gambaran mengenai baik-buruknya hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam
proses pembelajaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu Sekolah dianggap
bermutu bila berhasil mengubah sikap, perilaku dan keterampilan peserta didik

dikaitkan dengan tujuan pendidikan.
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4. Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Mutu Pembelajaran

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kapada anak didik di sekolah. Guru adalah orang berpengalaman
dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikinya, dia dapat
menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas. Setiap guru memiliki
kepribadian masing-masing sesuai dengan latar belakang kehidupan sebelum
mereka menjadi guru. Kepribadian guru diakui sebagai aspek yang tidak bisa
dikesampingkan dari keramgka keberhasilan belajar mengajar untuk
mengantarkan anak didik menjadi orang yang berilmu pengetahuan dan
berkepribadian (Syaiful Bahri, 2009:112).

Sebagai pembimbing, guru akan berperan sebagai :

a. Sahabat siswa

b. Menjadi teladan dalam pribadi yang mengundang rasa hormat dan
keakraban dari siswa.

c. Sebagai manejer belajar, guru akan membimbing siswanya belajar,
mengambil prakarsa, dan mengeluarkan ide-ide yang baik yang
dimilikinya.

Maka dengan peran guru yang disebutkan di atas dapat disimpulkan
bahwa, siswa diharapkan mampu mengembangkan kreativitas, dan mendorong
adanya penemuan keilmuan dan teknologi yang inovatif sehingga siswa
mampu bersaing dalam masyarakat global.

Menurut Surya dalam Kunandar (2008:47), guru yang profesional akan

tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-yugas yang ditandai dengan
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keahlian baik dalam materi maupun metode. Selainn itu, juga ditunjukkan
melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya
sebagai seorang guru.

Menurut Jamal Ma'mur (2009:66) “Guru adalah kunci keberhasilan
pendidikan dan pengajaran. Tanpa pengajaran yang baik, pendidikan tidak
akan berhasil”. Ada banyak faktor yang turut menentukan pengajaran yang
baik, yaitu :

a. Silabus atau kurikulum yang baik
b. Sumber pengajaran yang tepat

c. Metode pengajaran baru

d. Alat bantu barn

¢. Masa depan guru yang baik

Kunandar (2009:51) Mengemukakan sikap dan sifat-sifat guru yang baik

adalah :

a. Bersikap adil

b. Percaya dan suka pada murid-muridnya

c. Sabar dan rela berkorban

d. Memiliki wibawa dihadapan peserta didik
e. Penggembira

f. Bersikap baik terhadap guru-guru lainnya

g. Bersikap baik terhadap masyarakat

h. Benar-benar menguasai mata pelajarannya

i. Suka dengan mata pelajaran yang diberikannya, dan
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j- Berpengetahuan luas
Studi ini berkenaan dengan kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran.
Untuk meningkatkan muty pembelajaran guru dituntut untuk memiliki
kompetensi. Nana Sudjana berpendapat bahwa kemampuan atau kompetensi
guru yang banyak berhubungan dengan usaha meningkatkan proses dan hasil
belajar dapat diguguskan kedalam empat kemampuan yakni:
a. Merencanakan program belajar mengajar.
b. Melaksanakan dan memimpin /mengelola proses belajar mengajar.
¢. Menilai kemajuan proses belajar mengajar.
d. Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi.
e. Atau mata pelajaran yang dipegangnya/dibidangnya. (Nana
Sudjana,2008:19).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab dalam
mengembangkan profesi pada dasarnya menuntut gura untuk selalu mencinta,
menghargai, menjaga, meningkatkan tugas dan tanggung jawab profesinya.

Guru tidak hanya berfungsi mentransfer ilmu, lebih dari itu guru
bertanggung jawab menyiapkan tenaga muda penerus cita-cita bangsa yang
memiliki nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab, kepatuhan,
nilai kebersamaan, dan demokrasi. Guru yang demikian itu tidak tumbuh
begitu saja, tapi harus didesain sejak awal melalui sistem pendidikan yang
mantap, lama dan terprogram, ada kode etik profesi yang memayungi,

memiliki organisasi atau asosiasi profesi, dan profesinya dapat dijadikan
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sebagai sumber pendapatan baginya. Disamping itu juga mereka harus
memiliki kompetensi.

Guru yang berkualitas, akan menghasilkan anak didik berkualitas oleh
sebab itu, kompetensi guru sangat menentukan keberhasilan anak didiknya.
Dengan demikian diharapkan para guru untuk dapat meningkatkan
kompetensinya, sechingga guru dapat dengan baik meningkatkan mutu
pembelajarannya dan melaksanakan tugasnya yang berat dan memiliki rasa
tanggung jawab yang besar.

. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Pedagogik Gurn
Terhadap Mutu Pembelajaran.
a. Faktor pendukung
1) Fakfor keilmuan
Kehadiran dalam proses belajar mengajar atau pengajaran masih
tetap memegang peranan penting. Peranan penting dalam proses
pegajaran belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder
ataupun oleh computer yang paling modern sekalipun. Masih terlalu
banyak unsur-unsur manusiawi seperti “sikap, sistem nilai, perasaan,
motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang diharapkan merupakan hasil
dari proses pengajaran, tidak dapat dicapai melalui alat-alat tersebut”
(Napa sudjana,2008:12). Disinilah kelebihan manusia dalam hal ini
guru melebihi dari alat-alat atau teknologi yang diciptakan manusia,

untuk membantu dan mempermudah kehidupannya.
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Berkenaan dengan tugas dan tanggung jawab guru yang

profesional maka seorang gutu dituntut mempunyai berbagai

kompetensi yang tertuang dalam sepuluh kompetensi dasar yang harus

dikuasai oleh seorang guru.

Ada sepuluh kompetensi guru menurut program pengembangan

profesi guru (P3G) yakni

a)
b)
c)
d)
e)
Y

g)
h)

k)

Menguasai bahan

Mengelola program belajar mengajar

Mengelola kelas

Menggunakan media/snmber belajar

Menguasai landasan kependidikan

Mengelola interaksi belajar mengajar

Menilai prestasi belajar

Mengenal fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan
Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah
Memahami dan mentafsirkan hasil penelitian guna keperluan
pengajaran (Nana sudjana, 2008:19).

Dalam rangka melaksanakan proses belajar mengajar, seorang

guru harus memiliki sikap dan kemampuan, yaitu :

a)
b)
c)
d)

Menguasai kurikulum dan perangkat penjabarannya
Penguasaan materi tiap bidang studi
Penguasaan metode dan teknik penilaian

Komitmen atau kecintaan guru terhadap tugasnya




2)

3)
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e) Disiplin
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang guru itu
harus mampu melaksanakan tugas dan Tungsinya sebagai seorang gury
dengan kompetensi yang maksimal agar mutu pembelajaran dapat
meningkat dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara optimal,
Faktor Intern, yaitu faktor yang datang dari diri orang yang
bersangkutan, yang meliputi :
a) Pengetahuan dan pengalaman
Guru harus memiliki dasar pengetahuan vang loas serta
pengalaman yang sesuai dengan profesi yang dijalani sebagai
seQrang guru,
b) Kesadaran dan kreatifitas guru
Guru harus mampu memiliki kesadaran terhadap tugas dan
kewajibannya menjadi gurz serta mampu menerapkan berbagai
model pembelajaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran.
Faktor Ekstern, yaitu faktor yang terdapat diluar diri orang yang
bersangkutan, yang meliputi :
a) Perhatian dan bimbingan dari kepala sekolah
Kepala sekolah mempunyai peran sebagai administrator dan
supervisor pada dasamya memberikan layanan professional
melalui  pembinaan yang dilakukan seperti mengawasi
pelaksanaan administrasi  sekolah, tugas rutin  guru-gury,

ketertiban, disiplin dan keberhasilan sekolah. Kegiatan pembinaan
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tersebut tenfunya akan berpengaruh terhadap peningkatan mutu
pembelajaran melalui kinerja guru.
b) Teman seprofesi dilingkungan sekolah
Seperti diketahui, dalam setiap sekolah terdapat seorang
kepala sekolah dan beberapa orang guru ditambah dengan
beberapa orang personel sekolah lainnya sesuai dengan kebutuhan
sekolah tersebut. Sikap profesional lain yang perlu ditumbuhkan
oleh guru adalah sikap ingin bekerja sama, saling harga
menghargai, saling pengertian, dan tanggung jawab. Hubungan
tersebut dapat berjalan lancar, tenteram, dan harmonis, jika di
antara meraka ditumbuhkan sikap saling pengertian dan tenggang
rasa antara satu dengan lainnya.
4) Faktor Kuriknlum
Kurikulum adalah inti pendidikan, tanpa adanya kuriknlum tidak
mungkin proses pendidikan dapat berlangsung dengan baik. Menurut
undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
dikatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar
mengajar, Yang dimaksud dengan isi dan bahan pelajaran itu sendiri
adalah susunan dan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan

penyelenggaraan satnan pendidikan yang bersankutan dalam
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rangkaupaya pencapaian tujuan pendidikan nasional (Wina
Sanjaya,2008:80)

Keberadaan gurn dalam pembelajaran tidak hanya sekedar
pemberi dan penyapai informasi, melainkan juga harus mampu
sebagai fasilitatordan pengembang kurikulum. Implementasi
sepenubnya tergantung pada kreatifitas, kecakapan, kesungguhan,
sikap dan ketekunan guru. Itulahsebabaya guru harus dituntut untuk
dapat memahami, menjabarkan, dan mengoperasionalkan kurikulum
(Wina Sanjaya,2008:38).

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut dapat di simpulkan
bahwa kurikulum berfungsi sebagai pedoman bagi gurn untuk
menyusun program mengajaran mulaai dari menentukan tujuan,
memilih bahan, menentukan srtategi, memilih alat evaluasi,
mengalokasikan waktu, serta memilih alat pengajaran sesuai dengan
bahan ajaran.

Faktor sarana dan prasarana

Dalam rangka meningkatkan kwalitas pembelajaran sangat
diperlukan sarana dan prasarana. Tanpa adanya sarana dan prasarana
maka proses pembelajaran tidak dapat berjalan secara efektif,
sehingga tujuan yang diharapkan tidak tercapai secara maksimal.
Pengadaan sarana dan prasarana ini sangat penting sekali seperti

pengadaan ruang belajar, perpustakaan, laboratorium, dan lain-lain.
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b. Faktor penghambat
1) Faktor tingkat pendidikan guru

Menurut Syaiful Bahri (2009:127-128), faktor latar belakang
pendidikan guru atau yang sering disebut dengan faktor tingkat
pendidikan gpnru juga mempengarnhi kompetensi seorang guru
dibidang pendidikan dan peengajaran. Mereka menyatakan:

Latar belakang dan pengalaman mempengaruhi kompetensi
seorang guru dibidang pendidikan dan pengajaran mengajar adalah
dua aspek yang. Guru pemuila dengan latar belakang pendidikan
keguruan akan lebih muda menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekolah. Karena dia sudah dibekali dengan seperangkat teori sebagai
pendukung pengabdiannya, kalaupun ditemukan kesulitan hanya pada
aspek-aspek tertentu, dan ini adalah suatu hal yang wajar, Guru yang
bukan berlatar belakang pendidikan kepuruan dan ditambah tidak
berpengalaman mengajar, akan banyak menemukan masafah dikelas.
Terjun menjadi guru mungkin dengan tidak membawa bekal berupa
teori-teori pendidikan dan keguruan. Seperti kebanyakan guru pemula,
jiwanya juga labil, emosinya mudah terangsang dalam bentuk keluhan
dan berbagai bentuk sikap lainnya, tetapi dengan semangat dan penuh
ide untuk suatu tugas.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa latar belakang
pendidikan guru akan kompetensinya dalam interaraksi belajar

mengajar. Kompetensi disini bukan hanya sebagai kemampuan guru
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dalam mengelola kelas, pengetahuaan dan profesionalismenya sebagai
guru tetapi juga mencakup semua aspek kedisiplinannya.
Faktor ekonomi

Pada dasarnya seseorang melakukan aktifitas tertentu selalu
didorong oleh motif-motif tertentu, pemenuhan kebutuhan dirinya.
Kebutuhan seseorang bermacam-macam namun volume upah kerja
merupakan faktor yang sangat penting. Kondisi kehidupan yang
miskin ditambah dengan penghasilan yang tidak memenuhi kebutuhan
sehari-hari akan melemahkan semangat tenaga kerja, termasuk dalam
hal imi guru. Guru juga membutuhkan kehidupan yang layak, yang
dapat memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Sehingga gwru tidak
mencari penghidupan lain yang dapat mengganggu tugas utamanya

yaitu mengajar.

6. Penelitian Relevan

a. Elipujiati 2017 implementasi kompetensi pedagogik dan profesional guru

terthadap proses pembelajaran penjas di sekolah dasar negeri se-kecamatan

kretek kabupaten bantul berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan

dapat diambi! kesimpulan, bahwa: implementasi kompetensi pedagogik

dan profesional gurn terhadap proses pembelajaran penjas di sekolah dasar

negeri se-kecamatan kretek kabupaten bantul berada pada kategori “tidak

baik™ sebesar 5,56% (1 guru), “kurang baik” sebesar 22,22% (4 guru),

“cukup baik” sebesar 33,33% (6 guru), “baik” sebesar 38,89% (7 guru),

dan “sangat baik” sebesar 0% (0 guru). hasil penelitian ini dapat
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disimpulkan bahwa besar implementasi kompetensi profesional dan
pedagogik gurn terhadap proses pembelajaran penjas di sekolah dasar
negeri se-kecamatan kretek kabupaten bantul adalah cukup baik.

. Sunu bhakti religia 2016 pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional terhadap kinerja gurn sd negeri se-kecamatan karangsambung
kabupaten kebumen terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional terhadap kinerja guru
sd negeri se-kecamatan karangsambung kabupaten kebumen. berdasarkan
hasil analisis korelasi ganda (r) didapat korelasi antara kompetensi
pedagogic dan kompetensi profesional terhadap kinerja gurn diperoleh
angka r sebesar 0,836, hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang
sangat kuat antara kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional
terhadap kinerja guru karena nilai korelasi ganda terletak diantara 0,80 —
1,00. berdastkan perhitungan koefisien determinasi (r2) prosentase
sumbangan pengaruch kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional
tethadap kinerja guru sebesar 69,8%, sedangkan sisanya yaitu 30,2%
dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini. hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional
terhadap kinerja guru. semakin baik kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional yang dimiliki oleh puru dalam melaksanakan
tugasnya akan semakin meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran.

oleh karena itu, dengan tingginya kinerja gurn di sd negeri se-kecamatan
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karangsambung kabupaten kebumen diharapkan dapat membantu
meningkatkan  kualitas pendidikan di sd negeri se-kecamatan
karangsambung kabupaten kebumen.

. Hasmah 2017 pengaruh kompetensi tenaga pendidik terhadap peningkatan
mutu pendidikan di smp negeri 5 duampanua kabupaten pinrang,
berdasarkan data skor kompetensi tenaga pendidik di smp negeri 5
duampanua kabupaten pinrang, skor terendah 70 dan skor tertinggi 96,
dengan rata-rata tingkat nilai persentase kompetensi tenaga pendidik di
smp negeri 5 duampanua kabupaten pinrang berada dalam interval (82 —
85) dengan nilai 11,66% yang diperoleh dari 7 : 60 x 100%, berdasarkan
data skor mutu pendidikan di smp negeri 5 duampanua kabupaten pinrang,
skor terendah 62 dan skor tertinggi 93, dengan rata-rata tingkat nilai
persentase mutu pendidikan di smp negeri 5 duampanua kabupaten
pinrang berada dalam interval (74 — 77) dengan nilai 15% yang diperoleh
dari 9 : 60 x 100%, berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian
hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil
perhitungan (thitung) = 2,375 lebih besar daripada nilai (t) yang diperoleh
dari tabel distribusi (ttabel) = 1,671 dengan taraf signifikensi sebesar 5%
(thitung < ttabel)= (2,375 > 1,671} 71 membuktikan bahwa terdapat
pengaruh kompetensi tenaga pendidik terhadap penigkatan mutu
pendidikan di smp negeri 5 duampanua kabupten pinrang. penclitian-
penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa kompetensi

pedagogik dan kompetensi profesional memberikan kontribusi positif
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terhadap kinerja guru. oleh karena itu, penulis ingin mengkaji adakah
pengaruvh kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional terhadap
kinerja guru sd negeri se-kecamatan karangsambung kabupaten kebumen.
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah  dilaksanakan
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru memberikan kontribusi
positif terhadap kinerja guru serta mutu pembelajaran. Oleh karena itu,
penulis ingin mengkaji apakah ada pengaruh kompetensi pedagogik
tethadap mutu pembelajaran di SD INPRES 188 Tombo-Tombolo

Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.

B. Kerangka Pikir

Guru merupakan salah satu pilar atau komponen yang dinamis dalam
mencapai tujuan pendidikan yang bermutn. Guru yang profesional merupakan
faktor yang penting untuk memajukan pendidikan bangsa. Kompetensi gum
memegang pengaruh yang cukup besar bagi terciptanya pembelajaran yang
efektif dan efisien sehinggatujuan pendidikan dapat tercapai. Guru semakin
profesional maka diharapkan pembelajaran makin efektif dan efisien. Untuk
menguasai kompetensi guru yang telah disebutkan di atas seorang guru harus
melalui latihan-latihan. Kompetensi guru harus selalu ditingkatkan sehingga
mampu menyusun perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan taraf
perkembangan anak. Alokasi waktu dan kondisi yang ada di sekolah, mampu
melaksanakan pembelajaran yang baik agar tujuan pembelajaran tercapai secara

optimal, mampu mengevaluasi pembelajaran untuk mengetahui seberapa jauh
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kemampuan siswa dalam menguasai bahan ajar, mampn menguasai bahan ajar
baik teori maupun praktek sehingga dalam penyampaian materi siswa dapat
mengerti dan memahami bahan ajar yang diberikan guru.

Pencapaian standar kompetensi guru merupakan suatu keharnsan dalam
pedagogik guru. Sebab tanpa adanya standar kompetensi maka jaminan kepada
stakeholder tidak mungkin terpenuhi secara optimal. Berdasarkan uraian yang
telah dipaparkan sebelumnya, dapat dibuat bagan kerangka berpikir sebagai
berikut:

KOMPETENSI PEDAGOGIK
GURU

| |
v

PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK
GURU TERHADAP MUTU
PEMBELAJARAN

v

ADANYA PENGARUH KOMPOTENSI
PEDPAGOGIK GURU TERHADAP MUTU
PEMBELAJARAN

MUTU PEMBELAJARAN

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, dimana
rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan atan
pernyataan. Adapun Hipotesis dari penelitian ini adalak “Ada pengaruh
kompetensi pedagogik guru terhadap mutu pembelajaran di SD Inpres
188 Tombo-Tombole Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.

Adapun Hipotesis statistiknya:

Hyp : Tidak adanya pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap mutu
pembelajaran di SD Inpres 188 Tombo-Tombolo Kecamatan Bangkala
Kabupaten Jeneponto

H; : Adanya pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap mutu pembelajaran
di SD Inpres 188 Tombo-Tombolo Kecamatan Bangkala Kabupaten

Jeneponto




BAB i1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ialah suatu proses yang terdiri dari beberapa langkah, salah
satunya adalah menentukan desain penelitian. Jenis penelitian yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah Expost Facto dengan metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kolerasional, yaitu penelitian yang disusun untuk
memastikan tingkat hubungan variabel yang berbeda dalam suatu objek
penelitian. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kolerasional karena
ingin mengetahui seberapa besar pengaruh/hubungan antar variabel dimana
terdapat variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel-variabel penelitian
Dalam penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu pedagogik Gura (X)
sebagai variabel bebas dan Mutu Pembelajaran sebagai variabel terikat (Y).
2. Hubumgan antar variabel
Paradigma penelitian merupakan pola hubungan antara variabel yang akan
diteliti. Sehingga paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pola pikir
yang menumjukkan hubungan variabel yang akan diteliti sekaligus
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab
melalui penelitian, teori yang digunakan mmtuk merumuskan hipotesis, jenis

dan jumlah hipotesis dan teknik analisis statistik yang akan digunakan.
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Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, dapat digambarkan
hubungan antar variabel dalam penelitian, hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1. Hebungan Variabel Bebas dan Terikat

X \

X = Pedagogik Guru
Y = Mutu Pembelajaran
Sumber : Sugiyono ( 2008 : 60)

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan guru yang mungkin hasil pengukuran
ataupun perhitungan kualitataif ataupun kuantitatif mengenai karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin
dipelajari sifatnya. Dalam proses pengumpulan data yang berkaitan dengan
karakteristik-karakteristik dari sebuah kelompok atau individu atau benda.
Populasi menurut Sutrisno Adi yaitu “semma individu untuk siapa
kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel itu hendak digenerasikan
atau semua individu yang dimaksud untuk diselidiki disebut populasi”.
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan tenaga pendidik di SD
Inpres 188 Tombo-Tombolo Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto,

yang berjumiah 8 orang.
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Tabel 3.1 Populasi Penelitian
Laki-Laki Perempuan Total
3 5 8

Sumber: Tata usaha SD INPRES 188 Tombo-Tombolo
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat
mewakili populasi tersebut. Sampel adalah sebagian yang diambil dari
keseluruhan objek yang diteliti atau seperangkat elemen yang hendak
dipelajari dan dianggap mewakili tethadap seluruh populasi yang diambil
dengan mengatakan teknik tertentu.

Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang lain bahwa untuk sekedar
ilustrasi atan pegangan, maka apabila subjeknya knrang dari 100, lebih baik
diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian popusi.
Sebaiknya apabila subjeknya besar diatas 100, maka dapat diambil
presentasi dengan kisaran 10-15% atau 20%-25%.

Dengan pedoman di atas maka jumlah guru yang menjadi populasi
dalam penelitian ini penulis jadikan sampel total. Sampel dalam penelitian
ini juga diambil dari tenaga pendidik dan siswa yang ada di SD Inpres 188

Tombo-Tombolo Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto untuk uji

indikator dalam penelitian ini.
Tabel 3.2 Sampel Penelitian
Laki-Laki Perempuan Total
3 5 8

Sumber: Tata usaha SD Inpres 188 Tombo-Tombolo
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C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dimaksudkan untuk menjelaskan makna variabel yang

sedang ditelifi, yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu pengaruh

kompetensi pedagogik guru terhadap mutu pembelajaran. Berikut ini definisi

operasional variabel penelitian pedagogik gum dan mutu pembelajaran.

1. Kompetensi Pedagogik Guru

Pedagogik Guru merupakan kemampuan guru dalam menguasai

karakteristik peserta didik dalam aspek fisik, moral, spiritual, sosial,
kultural, emosional dan intelektual; menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik; mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan mata pelajaran yang diampuh; memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi wntuk kepentingan pembelajaran; memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki; berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik; menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar; serta melakukan tindakan reflektif wntuk meningkatkan
kemampuan pembelajéran. Jadi, kompetensi pedagogik adalah sejumliah
kemampuan guru yang berkaitan dengan ilmu dan seni mengajar siswa

2. Mutu Pembelajaran

Mutu Pembelajaran adalah gambaran dan karakteristik, derajat,

keunggulan, kesesuaian dengan spesifikasi dan standar yang berlaku. Dalam
konteks pembelajaran pengertian mutu mengacu pada proses pembelajaran

dan hasil pembelajaran. Dalam proses pembelajaran yang bermutu terlibat
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berbagai input sepertii bahan ajar (kognitif, efektif psikomotorik,
metodologi, sarana sekolah, dukungan administrasi dan sumber daya
lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif,

Mutu dalam konteks pembelajaran mengacu pada prestasi yang
dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu (semester, tahun,
akhir tahun, dua tahun, lima tahun, bahkan sepuluh tahun). Berbagai input
atau perencanaan dan proses atau melkasanakan program harus selalu
mengacu pada mutu atau hasil (output yang ingin dicapai). Sehingga,
tanggung jawab sckolah ada pada hasil yang ingin dicapai atau mutu

pembelajaran.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daftar cocok {check list).

Daftar check List adalah deretan pertanyaan (yang biasanya singkat-singkat),
dimana responden yang dievaluasi tinggal memberikan tanda check List (v) di
tempat yang sudah disediakan. Menurut Sutikno (2009:134) Check List adalah
swatu daftar yang berisi subjek dan aspek-aspek yang akan diamati. Ada
bermacam-~macam aspek perbuatan yang biasanya dicantumkan dalam daftar
cek, kemndian observer tinggal memberikan tanda cek pada tiap-tiap aspek

tersebut sesuai dengan hasil pengamatannya,
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E. Teknik Pengumpulan Data —

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Lebih lanjut dikatakan bahwa untuk
memperoleh data-data yang diinginkan sesuai dengan tujuan peneliti sebagai
bagian dari langkah pengumpulan data merupakan langkah yang sukar karena
data yang salah akan menyebabkan kesimpulan-kesimpulan yang ditarik akan
salah pula.

Ada beberapa metode atau teknik dalam mengumpulkan data penelitian
yang dapat dipilih oleh seorang penulis. Dalam penelitian ini menggunakan
metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi yaitu mengadakan peninjauan langsung ke lapangan kepada
objek kajian yaitu tentang Kompetensi guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran ataupun sebuah aktivitas terhadap suatu proses atau objek
dengan maksud merasakan dan memahami pengetahuan dari sebuah
fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan untuk mendapatkan
informasi-informasi di Sekolah SD Inpres 188 Tombo-Tombolo Kecamatan

Bangkala Kabupaten Jeneponto dan melakukan pengamatan langsung

tehadap objek yang diteliti, untuk melakukan pengamatan, peneliti

menyiapkan instrumen berupa daftar chek list.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sekumpulan berkas yakni mencari data mengenai

hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
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notulen, ataupun sebuah cara yang dilakukan untuk penyedizan dokumen-
dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-
sumber informasi khusus dari karangan/tulisan, wasiat, buku, agenda dan
sebagainya yang berada di SD Inpres 188 Tombo-Tombolo Kecamatan

Bangkala Kabupaten Jeneponto.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode Observasi dalam pengumpulan data.

Instrument yang digunakan dalam pengumpulan data adalah Observasi

kompetensi Guru dan Mutu Pembelajaran. Teknik analisis data yang di lakukan

dalam penelitian ini menggunakan analisis kolerasi sederhana. Analisis ini

digunakan untuk mencari besarnya hubungan variabel bebas dan variabel terikat.

Teknik kolerasi yang digunakan adalah Pearson Product Moment.

1.

Analisis Statistik Deskriptif <

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diolah dengan
menggunakan software computer SPSS 23 (Statical Program For Social
Science) untuk menghitung presentase dari setiap item responden dalam
bentuk pengkajian. Untuk menggambarkan hubungan kompetensi
pedagogik guru ferhadap mutu pembelajaran di SD Inpres 188 Tombo-
Tombolo Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.
Analisis Korelasi

Tujuan analisis korelasi adalah untuk menentukan kuat lemahnya

hubungan antara variabel X dan variabel Y (Muhidin, 2007:127).
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Kekuatan korelasi antara dua variabel dapat dinyatakan dengan koefisien
korelasi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan computer

program statistik SPSS 23 for windows.




BABIV

HASIL PENELYTIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Deskriptif Data Penelitian

Deskripsi data dalam penelitian ini memberikan gambaran mengenai
karakteristik distribusi skor dan subyek penelitian untuk masing-masing subyek
yang diteliti. Penelifian ini menggunakan daftar Check List terhadap 8
responden yang disebarkan kepada semua gurn di SD INPRES 188 Tombo-
Tombolo Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.

Setelah diperoleh data berdasarkan hasil daftar Check List tersebut
kemudian dideskripsikan dengan membuat tabulasi yang merupakan proses
mengubah data dari instrument pemgumpulan data (daftar check list) menjadi
tabel-tabel angka.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Data

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum  Mean Std.
Deviation
Kompetensi
Pedagogik Guru 8 35 40 37.75 1.488
Mutu Pembelajara 8 25 30 27.15 1.581

Valid N (listwise) 8

Berdasarkan tabel 4.1 rata-rata hasil daftar check list kompetensi
pedagogik gum vyaitu 37,75 sedangkan rata-rata daftar check list mutu
pembelajaran yaitu 27,75. Hal itu menunjukan bahwa rata-rata kompetensi

pedagogik guru lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata mutu pembelajaran.

40
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a. Kompetensi Pedagogik Guru
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap guru di SD
INPRES 188 Tombo-Tombolo Kecamatan Bangkala Kabupaten Jemeponto

dengan menyebarkan daftar Check List tentang Kompetensi Pedagogik Gum
maka diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.2 Daftar Check List Nomor 1

Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase
Responden ® {9}
Selalu (SL) 5 62,5 %
(Guru menyampaikan materi ~ Sering (SR) 3 375 %

dan menjelaskannya sehingga Kadang-Kadang - Y
mudah dipahami siswa (KX}
Tidak Pernah (TP)

-

100 %

Jumlah
Sumber Data: Daftar Check List Responden.

=]

Berdasarkan fabel 4.2 didapatkan hasil bahwa 62,5% responden
menguasai konsep materi yang diajarkan sehingge mudah dipahami siswa.
Sedangkan yang menjawab sering sebanyak 32,5% dan yang menjawab kadang-
kadang 0% dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 0%. Oleh karena itu,
dapat diambil kesimpulan bahwa lebih dari separuh dari seluruh responden
menjawab selalu, dengan pernyataan fersebut. Ini menandakan bahwa para
responden yaitu guru dapat menguasai konsep dasar materi yang diajarkan,
Artinya bahwa gurn memiliki persiapan yang matang dalam menyampaikan

pelajaran sehingga mudah dipahami oleh siswa.
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Tabel 4.3 Daftar Check List Nomor 2

Jawaban Frekuensi Persentase
Pertanyaan Responden ¥ P
Guru Selalu (SL) 8 100 %
membimbing  Sering (SR) - -
pembelajarandi  Kadang-Kadang (KK) - -
kelas zz Tidak Pernah {TP) - -
Jumlah 8 100 %

Sumber Data: Daftar Check List Responden.

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa 100% responden yang
menjawab selalu, sedangkan 0% yang menjawab sering, kadang-kadang 0% dan
tidak pernah 0%. Ini menandakan bahwa para responden yaitu guru selalu
memberikan pembinaan serta membimbing siswa dalam proses pembelajaran di
kelas. Artinya gumu memberikan bimbingan dengan baik dan benar didalam
pembelajaran.

Tabel 4.4 Daftar Check List Nomor 3

Pertanyaan Jawaban Responden Frekuensi  Persentase

(¥) ®)
Gurn membuat Selalu (SL) 6 75 %
siswa tertarik untuk  Sering (SR) 2 25 %
mengikuti proses  Kadang-Kadang (KK) - -
pembelajaran Tidak Pernah (TP) - -
Jumlah 8 100 %

Sumber Data: Dafiar Check List Responden.
Berdasarkan tabel 4.4 bahwa responden yang menjawab selalu sebanyak
75% dan yang menjawab sering sebanyak 25%, yang menjawab kadang-kadang
0% dan menjawab tidak pernah 0%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru dapat membuat proses pembelajaran yang menarik
sehingga siswa dapat tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran di dalam

kelas.
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Tabel 4.5 Daftar Check List Nomor 4

Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase
Responden (F) P)
Gury menanggapi Selalu (SL) 3 37.5%
. Sering (SR) 4 50 %

pendapa.t siswa dan Kadang-Kadang 1 12,5%
men_lbenkan (KK)
penjelasan Tidak Pernah (TP) . .

Jumiah 8 100 %

Sumber Data: Dafiar Check List Responden.

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa gurn yang menjawab selaln
terhadap pernyataan mengenai guru menanggapi pendapat siswa dan
menjelaskan pembelajaran sebanyak 37,5%, persentase responden yang
menjawab sering sebanyak 50%, persentase responden yang menjawab kadang-
kadang sebanyak 25 %, persentase yang menjawab tidak pernah sebanyak 0%.
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru sering
menanggapi pendapat siswa serta menjelaskannya kepada siswa.

Tabet 4.6 Daftar Check List Nomor 5

Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase
Responden £ P

Guru memberikan Selalu (SL) 4 50 %

solusi ketika siswa Sering (SR) 4 50 %

mengalami kesulitan ~ Kadang-Kadang - -

terhadap materi (XKK)

pembelajaran Tidak Pemnah (TP) - -
Jumlah 8 100 %

Sumber Data: Dafiar Check List Responden.
Dari tabel 4.6 dapat diketabui bahwa responden yang menjawab selalu
sebanyak 50%, responden yang menjawab sering sebanyak 50 %, responden

yang menjawab kadang-kadang sebanyak 0 % dan responden yang menjawab
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tidak pernah sebanyak 0 %. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
setengah dari jumlah guru selalu memberikan solusi pada siswa yang mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran.

Tabel 4.7 Daftar Check List Nomor 6

Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase
| Responden {F) @)
f Selahu (SL) 7 87,5%
I Guru memahami  Sering (SR) 1 12,5%
| karaktersiswa  Kadang-Kadang (KK) - -
Tidak Pernah (TP) . n
Jumlah 8 100 %

Sumber Data: Daftar Check List Responden.

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui responden yang menjawab selalu
sebanyak 87,5%, responden yang menjawab sering sebanyak 12,5%, responden
yang menjawab kadang-kadang sebanyak 0%, dan responden yang menjawab
tidak permnah sebanyak 0%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebagian
besar guru memaharni karakter siswa.

Tabel 4.8 Daftar Check List Nomor 7

Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase
Responden F) ®

Guru menyediakan  Selalu (SL) 8 100 %

kebutuhan Sering (SR) - -

pembelajaran, Kadang-Kadang - -

semisal LKS dan (KK)

buku paket, dii Tidak Pernah (TP) - -
Jumlah 8 100 %

Sumber Data: Daftar Check List Responden.
Berdasarkan tabel 4.8 diketahui responden yang menjawab selalu
sebanyak 100% s yang menjawab sering sebanyak 0%, yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 0%, dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 0%. Dengan
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demikian dapat dikatakan bahwa semua responden atau guru menyediakan
kebutuhan yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

Tabel 4.9 Daftar Check List Nomor 8

Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase
Responden 1] P
Gurn menggunakan Selalu (SL) 7 87.5%
metode pengajaran Sering (SR) 1 12,5% %

vang bervariasiuntuk  Kadang-Kadang - -
menciptakan suasana (KX)
pembelajaran yang Tidak Pernah (TP)
menyenangkan

]
I

Jumlah 8 100 %
Sumber Data: Dafiar Check List Responden.

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa 87,5% responden yang
menjawab selalu, 12,5% menjawab sering, 0% yang menjawab kadang-kadang
dan 0% tidak pernah. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar gura menggunakan metode pengajaran yang bervariasi sehingga
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.

Tabel 4.10 Daftar Check List Nomor 9

Por e Jawaban Frekuensi Persentase
d Responden (F) ®)
lalu (SL S
Guru meningkatian oo 8 100 %
motivasi belsg R L STV - N
R H ¢ Kadang-Kadang - .
baik di kelas maupun (KK)
di luar kelas Tidek Peraah (T7) : :
Jumlah 8 100 %

Sumber-Data: Daftar Check List Responden.
Dari tabel 4,10 dapat diketahui bahwa 100% responden yang menjawab
selalu, 0 % yang menjawab sering, 0 % yang menjawab kadang-kadang, dan 0 %

yang menjawab tidak pernah. Schingpa dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
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guru selalu memberikan motivasi baik di dalam kelas maupun di luar kelas
sehingga siswa dapan mengalami peningkatan dalam pembelajaran.

Tabel 4.11 Daftar Check List Nomor 10
Pertanyaan Jawaban Responden  Frekuensi(F) Persentase(P)

Guru mengarahkan Selalu (SL) 7 875%
siswa untuk Sering (SR) | 125%
berfikir kritis Kadang-Kadang (KK) - -
dalam menanggapi  Tidak Pernah (TP) - -
pembelajaran

Jumlah 8 100 %

Stmber Data: Daftar Check List Responden,

Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa 87,5% responden yang menjawab
selalu, 12,5% yang menjawab sering, 0 % yang menjawab kadang-kadang dan 0
% yang menjawab tidak pernah. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar gurmn
senantiasa memberikan mendorong dan mengarahkan siswa untuk berfikir kritis
dalam proses pembelajaran,
b. Mutu Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap guru di SD
INPRES 188 Tombo-Tombolo Kecamatan Bangkala Kabupaten Ieneponto
dengan menyebarkan dafiar check list tentang Mutu Pembelajaran, maka
diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.12 Daftar Check List Nomor 1

Pertanyaan Jawaban Responden Frekuensi(F) Persentas (P)

. . Selalu (SL) 5 62,5%
Siswa memahami  —co e o eps 1 12,5 %
ﬁiﬁf’fgﬂ Kadang-Kadang (KK) 2 25%

Tidak Pernah (1P) . 5
Jumlah 8 100%

Sumber Data: Daftar Check List Responden.
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Dari tabel 4.12, dapat diketahui bahwa terdapat 62,5% responden yang
menjawab selalu, 12,5% responden yang menjawab sering, 25% responden yang
menjawab kadang-kadang, dan 0% yang menjawab tidak pemah. Berdasarkan
data tersebut mayoritas responden membuat siswa memahami materi yang yang
diberikan dalam pembelajaran agar meningkatkan kualitas mutu pembelajaran.

Tabel 4.13 Daftar Check List Nomor 2

Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase
Responden 03] ®)
Siswa bersikap baik _Selalu (SL) 5 62,5 %
terhadap gura Sering (SR) 1 125%
didalam kelas Kadang-Kadang (KK) 2 25%
maupun diluarkelas  Tidak Pernah (TP) - -
Jumlah 8 100 %

Sumber Data: Dafiar Check List Responden.

Berdasarkan tabel 4.13, dapat diketahui bahwa terdapat 62,5% responden
yang menjawab selalu, 12,5% responden yang menjawab sering, 25% responden
yang menjawab kadang-kadang, dan 0% yang menjawab tidak pemah.
Berdasarkan hasil data tersebut mayoritas responden selalu menanamkan agar
siswa bersikap baik terhadap guru didalam kelas maupun diluar kelas.

Tabel 4. 14 Daftar Check List Nomor 3
Pertanyaan  Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P)

Siswa terampil  Selalu (SL} 1 125%
membaca, Sering (SR) 4 50 %
menulis dan Kadang-Kadang (KK) 3 37,5%
menghifung Tidak Pernah (TP) - -
Jumiah 8 100 %

Sumber Data: Daftar Check List Responden.
Berdasarkan tabel 4.14, dapat diketahui bahwa terdapat 12,5% responden
yang menjawab selalu, 50% responden yang menjawab sering, 37,5% responden

yang menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak
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pemah. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan mayoritas responden/guru
sering mengajarkan siswa agar mampu terampil membaca dan berhitung.

Tabel 4. 15 Daftar Check List Nomor 4

Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase
Responden {¥) {3]
Siswa mengalami  Selalu (SL) i 125%
peningkatan Sering (SR) 5 62,5%
motivasi dan minat Kadang-Kadang (KK) 2 25%
dalam belajar Tidak Pernah (TP) - ~
Jumlah 8 100 %

Sumber Data: Daftar Check List Responden.

Dari hasit tabel 4.15, dapat diketahui bahwa terdapat 12,5% responden
yang menjawab selalu, 62% responden yang menjawab sering, 25% responden
yang menjawab kadang-kadang, dan 0% yang menjawab tidak pernsh.
Berdasarkan data tersebut mayoritas responden sering memberikan motivasi
agar siswa berminat dalam mengikuti proses pembelajaran.

Tabel 4.16 Daftar Check List Nomor 5

e Jawaban Frekuensi Persentase
Responden (F) {g]

Siswa mengetzhui dan Selalu (SL) - C
memahami tugas-tugasnya  Sering (SR) 6 75 %
scbagai warga Negara, Kadang-Kadang %l 25%
warga masyakat, warga (KX)
sekolah Tidak Pemah (TP)

Jumiah 8 100 %

Sumber Data: Daftar Check List Responden.

Berdasarkan tabel 4.16, dapat diketahui bahwa terdapat 0% responden
yang menjawab selalu, 75% responden yang menjawab sering, 25% responden
vang menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak

pemsh. Dari hasit data tersebut mayoritas responden sering memberikan

-
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pemahaman kepada siswa tentang apa yang menjadi tugas sebagai warga
negara, sebagai masyarakat dan sebagai warga sekolah.

Tabel 4.17 Dattar Check List Nomor 6

Pertanyaan Jawaban Frekuensi  Persentase
Responden 0] ®
Siswa dapat Selalu (SL) - -
memecahkan masalah- Sering (SR) 7 87.5%
masalah yang di Kadang-Kadang (KK) 1 125%
hadapi dalam Tidak Pernah (TP} i :
pelajaran
Jumlah 8 100 %

Sumber Data: Daftar Check List Responden.

Berdasarkan tabel 4.17, dapat diketahui bahwa terdapat 0% responden
yang menjawab selalu, 87,5% responden yang menjawab sering, 12,5%
responden yang menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab
tidak pemahk. Dengan hasil tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian
guru sering memberikan dorongan kepada siswa untuk mampu memecahkan
masalah yang dibadapi dalam pembelajaran.

Tabel 4.18 Daftar Check List Nomor 7

Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase
Responden (1) ®
) Selalu (SL) - -
f{:::g"aj‘.m‘ukaﬁ’“ Sering (SR) 3 50%
pertanyasn Kadang-Kadang (KK) 4 50 %
Tidak Pernah (TP) - -
Jumiah 8 100 %

Stmber Data: Dafiar Check List Responden.
Berdasarkan tabel 4.18, dapat diketahui bahwa terdapat 0% responden
yang menjawab selalu, 50% responden yang menjawab sering, 50% responden

yang menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak
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pernah. Dari hasil data tersebut dapat diketahui beberapa garu sering mendorong
siswa agar mampu mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran.

Tabel 4.19 Daftar Check List Nomor 8
Pertanyaan Jawaban Responden Frekuoensi (F}) Persentase (P)

Siswaberfikir  —oau (5L) ° "~
Kritis dalam Sering (SR) 4 50 %
pembelajaran Kadang-Kadang (KK) 4 50 %
Tidak Pernah (TP) > -
Jumlah 8 100%

Sumber Data: Daftar Check List Responden,

Berdasarkan tabel 4.19, dapat diketahui bahwa terdapat 0% responden
yang menjawab selalu, 50% responden yang menjawab sering, 50% responden
yang menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak
pemah. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas guru sering
memberikan dorongan kepada siswa agar mampu berfikir kritis dalam
pembelajaran..

Tabel 4.20 Daftar Check List Nomor 9

Pertanyaan | Jawaban Responden | Frekuensi(F) | Persentase (P)
Selalu (SL) - -
Siswa belajar | Sering (SR) 4 50 %
mandiri Kadang-Kadang (KK) 4 50 %
Tidak Pernah (TP) - -
Jumlah 8 100 %

Sumber Data: Daftar Check List Responden.

Berdasarkan tabel 4.20, dapat diketahui bahwa terdapat 0% responden
yang menjawab selalu, 50% responden yang menjawab sering, 50% responden
yang menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak
pernah. Dari hasil data tersebut seperdua dari jumlah responden sering

memberikan arahan kepada siswa agar mampu belajar secara mandiri,
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Tabel 4.21 Daftar Check List Nomor 10

Jawaban Frekuensi Persentase
Pertanyaan Responden (F) P)
. . Selalu (SL) - -
3::; altif Sering (SR) 2 5%
embelaiaran Kadang-Kadang (KK) 6 75 %
perbeldy Tidak Pernah (1P)
Jumlah 8 100 %

Sumber Data: Daftar Check List Responden.

Berdasarkan tabel 4.21, dapat diketahui bahwa terdapat 0% responden
yang menjawab selalu, 25% responden yang menjawab sering, 75% responden
yang menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak
pernah. Dari hasil data tersebut mayoritas responden kadang-kadang saja
menyampaikan kepada siswa agar membiasakan aktif dalam pembelajaran.

2. Analisis Korelasi

Data yang akan disajikan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil daftar check
list Kompetensi propesional guru (X) dan Mutu pembelajaran (Y). Untuk mengetahui
pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap mutu pembelajaran di SD Inpres 188

Tombo-Tombolo Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto dapat dilibat dari tabel

berikut.
Tabel 4.22 Uji Korelasi Product Moment
Correlations
Kompetensi Mutu
Pedagogik Guru Pembelajaran
Kompetensi Pedagogik Pearson .
) 1 .880
Guru Correlation
Sig. (2-tailed) 004
N 8 8
Mutu Pembelajaran Pearson s
. .880 i
Correlation
Sig. (2-tailed) 004
N 8 8
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Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan angka dilakukan dengan
program SPSS 23 di tabel 22, diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,004 dan
diperoleh nilai pearson correlation (koefisien korelasi) yaitu 0,880 sehingga dapat
dikategorikan memiliki tingkat korelasi sempurna yaitu berada pada rentang 0,81
1000. nilai tersebut juga menunjukan terdapat hubungan positif antara kompetensi
pedagogik guru dengan mutu pembelajaran karena variabel X mengalami kenaikan
dan variabel Y juga mengalami kenaikan oleh karna itu korelasinya bernilai positif.

Tabel 423 Pedoman Derajat Hubungan

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,20 Tidak ada hubungan
0,21 - 9040 Hubungan lemah
041 - 0,60 Hubungan sedang
0,61 - 0,80 Hubungan kuat
0,81 - 1,000 Hubungan sempurna

Sumber : Spssindonesia.com
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan analisis
korelasi product moment diketahui bahwa koefisien korelasi antara kompetensi
pedagogik guru (X) dengan mutn pembelajaran (Y) adalah 0,880 yang menunjukan
bahwa tingkat korelasi sempurna.

Koefisien korelasinya bernilai positif yang berarti terdapat hubungan yang
positif. Korelasi yang terjadi signifikan karena diperoleh nilai mumnee lebih besar dari
nwet  (df = n—2 dengan sig 5%) yaitu 0,880 > 0,811 yang artinya H: deterima
sedangkan Ho ditolak. Hal ini juga di perkuat dengan melihat nilai sig (2-tailed) pada

tabel 4.23 yang menunjukkan nilai 0,04. yang berarti nilai sig tersebut lebih kecil
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dari nilai 0,05 ( 0,04 < 0,05 ) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
kompetensi pedagogik guru dengan mutu pembelajaran.

Dasar pengambilan keputusan di atas adalah :

Jika 1y > fiang == Hi diterima
Jika 15t < Tiapet = Hi ditolak

Menurat Sugiyono (2010), jika 1 itu lebih besar dibandingkan dengan i,
maka pengujian hipotesa itu diterima dan sebaliknya jika ry; lebih kecil dibandingkan
Tiay makan hipotesa ditolak.

Selanjutnya penulis menghitung koefisien determinasi untuk mengetahui
seberapa besar pemgaruh kompetensi pedagogik guru (X) terhadap mutu
pembelajaran (Y). Adapun perhitungan Koefisien Determinasi (KD) yang penulis
manfaatkan unfuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik gura (X) terhadap
mutu pembelajaran (Y). Maka hasil yang di peroleh sebesar 77,44 %

Dengan hasil penelitian ini maka hipotesis kerja H: yang menyatakan bahwa :
ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru terhadap mutu
pembelajaran SD Inpres 188 Tombo-Tombolo Kecamatan Bangkala Kabupaten
Jeneponto.

Dari analist data dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara
kompetensi pedagogik guru terhadap mutu pembelajaran. Hal tersebut ditunjukan
melalui uji hipotesis yakni micwg>ribel = 0,880>0,881 dan nilai sig (2 ~tailed) yang
lebih kecil yakni 0,04, Dengan demikian, Ho ditolak dan Hi diterimah.

Jadi untuk memperkuat dasar dari hasil peneliti ini penulis membandingkan

dengan beberapa hasil penelitian yang relevan.
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Eli Pujiati 2017 implementasi kompetensi pedagogik dan profesional guru
terhadap proses pembelajaran penjas di SD Negri Se-Kecamatan Kretek Kabupaten
Bantul berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan,
bahwa: implementasi kompetensi pedagogik dan profesional gurn terhadap proses
pembelajaran penjas di sekolah dasar negeri se-kecamatan kretek kabupaten bantul
berada pada kategori “tidak baik™ sebesar 5,56% (1 guru), “kurang baik” sebesar
22,22% (4 guru), “cukup baik” sebesar 33,33% (6 guru), “baik™ sebesar 38,89% (7
guru), dan “sangat baik” sebesar 0% (0 guru). hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa besar implementasi kompetensi profesional dan pedagogik guru terhadap
proses pembelajaran penjas di sekolah dasar negeri se-kecamatan kretek kabupaten
bantul adalah cukup baik.

Sunu Bhakti Religia 2016 pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional terhadap kinefja guru SD Negri Se-Kecamatan Karangsambung
Kabupaten Kebumen terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional terthadap kinerja guru sd negeri
se-kecamatan karangsambung kabupaten kebumen. berdasarkan hasil analisis
korelasi ganda (r) didapat korelasi antara kompetensi pedagogic dan kompetensi
profesiopal terhadap kinerja gum diperoleh angka 1 sebesar 0,836. hal ini
menmumjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara kompetensi pedagogik
dan kompetensi profesional terhadap kinerja guru karena nilai korelasi ganda terletak
diantara 0,80 — 1,00. berdasrkan perhitungan koefisien determinasi (12) prosentase
sumbangan pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional terhadap

kinerja guru sebesar 69,8%, sedangkan sisanya yaitu 30,2% dipengaruhi dan
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dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. hasil penelitian
ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik
dan kompetensi profesional terhadap kinerja guru. semakin baik kompetensi
pedagogik dan kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru dalam melaksanakan
tugasnya akan semakin meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran. oleh karena
itu, dengan tingginya kinerja guru di sd negeri se-kecamatan karangsambung
kabupaten kebumen diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan
di sd negeri se-kecamatan karangsambung kabupaten kebumen.

Hasmah 2017 pengaruh kompetensi tenaga pendidik terhadap peningkatan
mutu pendidikan di SMP Negri 5 Duampanua Kabupaten Pinrang, berdasarkan data
skor kompetensi tenaga pendidik di smp negeri 5 duampanua kabupaten pinrang,
skor terendah 70 dan skor tertinggi 96, dengan rata-rata tingkat nilai persentase
kompetensi tenaga pendidik di smp negeri 5 duampanua kabupaten pinrang berada
dalam interval (82 - 85) dengan nilai 11,66% yang diperoleh dari 7 : 60 x 100%,
berdasarkan data skor mutu pendidikan di smp negeri 5 duampanua kabupaten
pinrang, skor terendah 62 dan skor tertinggi 93, dergan rata-rata tingkat nilai
persentase mutu pendidikan di smp negeri 5 duampanua kabupaten pinrang berada
dalam mterval (74 — 77) dengan nilai 15% yang diperoleh dari 9 : 60 x 100%,
berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa
nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) = 2,375 lebih besar daripada
nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (ttabel) = 1,671 dengan taraf signifikansi
sebesar 5% (thitung < ttabel)= (2,375 > 1,671) 71 membuktikan bahwa terdapat

pengaruh kompetensi tenaga pendidik terhadap penigkatan mutu pendidikan di SMP
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Negeri 5 duampanua kabupten pinrang. penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional memberikan
kontribusi positif terhadap kinerja guni oleh karena itu, penulis ingin mengkaji
adakah pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional terhadap kinerja
guru sd negeri se-kecamatan karangsambung kabupaten kebumen.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian yang
relevan serta penelitian yang dilaksanakan penulis menunjukkan bahwa kompetensi

pedagogik guru memberikan kontribusi positif tethadap mutu pembelajaran.




BABV

SIMPULAN DAN SARAN

'A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada Bab IV dapat di ketalui bahwa di SD Inpres
188 Tombo-Tombolo memiliki guru yang mempunyai kemampuan dalam
kompetensi pedagogik yang mampu memberikan pembelajaran terhadap siswa yang
akan meningkatkan mutu pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, analisis data
dan pembahasan pada bab IV, maka dapat disimpulan bahwa guru di SD Inpres 188
Tombo-Tombolo memiliki kompetensi pedagogik yang baik yaitu pada kategori
kuat. Hal ini dapat dilihat dari data yang ada pada bab IV yang memperlihatkan
persentase anatara kompetensi pedagogik guru terhadap mutu pembelajaran berada
pada derajat hubungan yang kuat dengan nilai 0,880 yaitu > 0,811 serta memiliki
nilai sig 0.04 yaitu < 0,05 yang artinya hal tersebut telah menjadi bukti akan adanya
koefisien korelasi antara kompetensi pedagogik guru terhadap muto pembelajaran.
Data ini memmjukkan bahwa ada korelasi antara kemampuan kompetensi pedagogik
guru terhadap mutu pembelajaran di SD Inpres 188 Tombo-Tombolo. Dengan
demikian hasil hipotesis H; diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat koefisien

korelasi antara kompetensi pedagogik guru tethadap mutu pembelajaran.

Saran

Guru diharapkan untuk lebih meningkatkan kompetensi pedagogik khususnya
pada aspek memahami wawasan atau landasan kependidikan, Memahami wawasan
atau landasan kependidikan mutlak diperlukan guru karena dari situ gure harus

memahami tujuan pendidikan yang sedang dilaksanakannya, mengenal fungsi
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sekolah yang sebenarnya tidak hanya sebagai tempat belajar siswa, dan mengenal
dan memahami siswa secara psikologis uniuk lebih bisa dekat dengan siswa. Dengan
gury lebih meningkatkan wawasan atau landasan kependidikan diharapkan guru
mampu memahami peserta didik secara keseluruhan, mengajarkan nilainilai sosial,
menempatkan diri sebagai guru yang dapat menjadi suri tauladan yang baik bagi
peserta didik, serta Kepala Sekolah lebih meningkatkan lagi pengawasan kepada
gurn yang dalam hal ini adalah peningkatan kompetensi pedagogik antara lain
monitoring ke kelas, evaluasi kinerja guru, rapat guru-guru, seminar pendidikan. Hal
tersebut diatas dilakukan untuk lebih mematangkan kembali cara guru mengajar
materi yang diajarkan, sarana dan prasarana mengajar, kurikulum dan silabus dalam

peningkatan mutu pembelajaran.
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IZIN PENELITIAN
Nomor. 73.4/165/1P/DPMPTSP/VII2019
DASAR HUKUM :

1. Undang-Undang Republik indonesia Nomor 18 tahun 2002 tentang Sistermn Nasional
Penelitan, Pengembangan, dan Penerapan limu Pengetahuan Teknolog::

2. Peraturan Menmteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Peraturan
Mentern Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi
Penelinan; ,

3. Rekomendas: Tim Teknis izin Penelitian Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Jeneponto Nomor : 167/ VIIN/REK-IP/DPMPTSP/2019

Dengan im memberikan |1zin Penelitan Kepada :

Nama : Ahmad Wahyudi

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Nomor Pokok : 10531224515

Program Studi :  Pend. Teknologi

Lembaga . Universitas Muhammadiyah Makassar

Pekerjaan . Mahasiswa

Alamat :  Tombo-Tombolo Desa Gunung Silanu Kec. Bangkala
Tempat Meneht :  SD. Inpres 188 Tombo-Tombolo

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka Penulisan Sknipsi dengan Judul -

PENGARUH KOMPETENS! PADAGOGIK GURL TERHADAP MUTU PEMBELAJARAN DI SD
INPRES 188 TOMBO-TOMBOLO KECAMATAN BANGKALA KABUPATEN JENEPONTO

Lamanya Penelitian : 03 Agustus 2019 s/d 03 Oktober 2019

Dengan ketentuan sebagai berikut -

1. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat
Istiadat setempat.

2. Penelitian tidak menyimpang dan maksud zin yang diberikan.

3. Menyerahkan 1 (satu) exampiar Foto Copy hasi penelitian kepada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Jeneponto Cq. Bidang Penelitian &
Pengembangan.

4. Swurat Izin Penelitan ini dinyatakan tidak beriaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak
mentaati ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian 1zin Penelitian ni diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jeneponto, 03 Agustus 2019
KEPALA DINAS,

NIP 19771231 200212 2 015
Tembusan Kepada Yth.
1. Bupati Jeneponto di Jeneponto,
2. Arsip.




65

Lampiran A.2 Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran B.1 Dafiar Check List

DAFTAR CHECK LISTKOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI SD INPRES
188 TOMBO-TOMBOLO KECAMATAN BANGKALA KABUPAEN
JENEPONTO

Nama :
Petunjuk Pengisian,
1. Jawablah pernyataan ini dengan jujur.
2, Jawablah pernyataan dengan tanda check list (V) pada alternatif jawaban

Keterangan kriteria penilaian

SI = Selalu : Skor 4 KK = Kadang-Kadang : Skor 2
SR = Sering : Skor 3 TP = Tidak Pernah : Skor 1
NO Daftar Pertanyaan SL | SR | KK | TP

Guru menyampaikan materi dan
1 | menjelaskannya sehingga mudah
dipahami siswa
Guru membimbing pembelajaran di kelas
Guru membuat siswa tertarik untuk
mengikuti proses pembelajaran
Guru menanggapi pendapat siswa dan
memberikan penjelasan
Gurt memberikan solusi ketika siswa
S | mengalami kesulitan terhadap materi
pembelajaran
6 | Guru memahami karakter siswa
Guru menyediakan kebutuhan
7 | pembelajaran, semisal LKS dan buku
paket, dii
Guru menggunakan metode pengajaran
8 | yang bervariasi untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan
o Guru meningkatkan motivasi belajar
siswa baik di kelas maupun di Inar kelas
Gurn mengarahkan siswa untuk berfikir
kritis dalam menanggapi pembelajaran

JUMLAH

SKOR,

10

-




DAFTAR CHECK LIST MUTU PEMBELAJARAN DI SD INPRES 188
TOMBO-TOMBOLO KECAMATAN BANGKALA KABUPATEN

JENEPONTO

Nama :
Petunjuk Pengisian.
1. Jawablah pernyataan ini dengan jujur.

2. Jawablah pernyataan dengan tanda check list () pada alternatif jawaban
Keterangan kriteria penilaian

S1 = Selahi: Skor 4 KX =Kadang-Kadang : Skor 2
SR = Sering : Skor 3 TP = Tidak Pernah : Skor 1
NO Dafiar Pertanyaan SL | SR | KK | TP
1 Siswa memahami materi yang diberikan
gurn
2 Siswa bersikap baik terhadap guru didalam
kelas maupun diluar kelas
3 Siswa terampil membaca, menulis dan
menghitung
4 Siswa mengalami peningkatan motivasi
dan minat dalam belajar

Siswa mengetahui dan memahami tugas-
5 | tugasnya scbagai warga Negara,
warga masyakat, warga sekolah

¢ | Siswa dapat memecahkan masalah-
masalah yang di hadapi dalam pelajaran

7 | Siswa mampu mengajukan pertanyaan

8 | Siswa berfikir kritis dalam pembelajaran

9 Siswa belajar mandiri

10 | Siswa aktif dalam pelajaran

JUMLAH

SKOR

TANDA TANGAN

..............................................
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\ Lampiran B.2 Data Gura dan Pegawai SD Inpres 188 Tombo-Tombolo
DAFTAR GURU DAN PEGAWAI
SEKOLAH SD INPRES 188 TOMBO-TOMBOLS
No PENDIDIKAN ~
Nama . VP [TiAZAH [ TAHUN TINGKATJURDSAR
1 [NURALAMSYAH, SPd | L |SI - PT B.INDO
2 {KAHARSPI.1 L |S1 - PT PAI
3 | H.SANGKALASPd.1 L |81 - PT B, INDO
4 1 SYAMSARISPd P S} - PT B. INDO
3 |ADRIANI S P4 P iSH - PT PD. IPA
! 6 }RAMILAH S Pd P |5l - PT PGSD
7 {WAHIDAHISMAILSPd | P |81 - PT PAT .
8 |ASWARSPd.1 L i8Sl - PT PAI
: 5 JARATNAWATISPA. | P |S1 - PT PAI
; 10 | ADRIADI L | SMK - SLTA TKJ
f‘ 11 | ARIFIN L {SMA ; SLTA -
12 | ROSWAT! - P | SMP - SLTP -




LAMPIRAN C

HASIL DAFTAR CHECK
LIST

70




Lampiran C.1 Perhitungan Nilai Daftar Check List

NILAT
Nama
Kompetensi Mutu Pembelajaran
Responden/Guru
Pedagogik Guru Siswa

H. Sangkala S.Pd 40 30
Kahar S.Pd.1 39 29
Syamsari S.Pd 38 29
Adriyani S.Pd 35 25
Ramlah S.Pd 38 27
‘Wahida Ismail S.Pd 37 27
Aswar S.Pd.1 37 28
A.Ratnawati S.Pd.I 38 27

Jumlah 302 222
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Lampiran C.2 Hasil Analisis SPSS

Hasil Analisis SPSS Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Mutu Pembelajaran di SD Inpres
188 Tombo-Tombolo Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto
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40
39
38
35
38
37
37
38

! 302

*

L 30

29
29
25
27
27
28
27

222

XY,
1200
1131
1102

875
1026

999
1036
1026

9595

Lampiran C.3 Skor Jawaban Responden

X2
Ay

1600
1521
1444
1225
1444
1369
1369
1444

11436

Y2
900
841
841
625
729
729
784
729

6178
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Lampiran C.4 Daftar Check List Responden

DAFTAR CHECK LIST KOMPETENSI PEDAGOGIK GURT DI S
INPRES 188 TOMBO-TOMBOLO KECAMATAN BANGRATLA
KABUFPAEN JENEPFONTO
Nama : A o /éa' T
Feounjulc P-:nglslau. -
1. FJavwabiah permyatann ini dengan jujor.
2. Jawablah pern&atunn dengan tanda check 1list (V) paca altematif jawaban

Keoterangan kriteria penilainn

Sl — Seclalu: Skor 4 KK =— Kadang-Fadang : Skor 2
ER = Scringy : Skor 3 TP = Tidak Pernah : Skor 1
ING» Daftur Pertanyann =K. SE R 2 b o
CGhuru menymmpaikan materi dan 3
1 mernjelaskannya sehingpa mudoh "
dipahami siswn .
z Guru meimbimbing pembelajaran di kelas —
Guru membuat sixwa tertarvik untuk -
3 mengikuti pr pembal i
4 Gurne menoanggapi pendoapat sisvwa don ]
A 3 .
memberikan ponjeclasan o
Gura momberikan solusi ketikas siswi
= mcngalami kosulitan ierhadap materi ————
pembelajoran
L Gurtn memahiami kerakter siswa —
Gura menyedinkan kebutruhian
rd pembelajacan, sermisal TKS dan buku "
F | ppaker, d13
Gura menggunakan metode pengajacan
B yang bervariasi uantuk menciptakan A==
suasana pembelajarnn yang menyenangkan
o Gurt meninpkatkan motivast bolajar siswa
k Linile di kelng maupun di luar kelas o
1 Guru mengarahkan siswo unmk berfikir |
kritis danlam monanpgpapi pombelajaran
JLIME AT 9/0
SKOR =]

DATTAR CHECK LIST MUTU PEMBELAJTARAN DI SID INPRES 1S
TOMBO-TOMBOL O KECANMATAN BANGR AL A I ABUPATIEN
LS SFEMNEPOMNTLCP -
MNama = :
Ferunjule Pongisian,

l Javabyxlal prermyatonan ini denEao jujure
» Jawnblah pemyaraan dengan tnnda check list ¢V) pada alternatif jawaban

Kntcrnngnn kriterin poenilaiaz

Bl = Scialu : Skora KX = Kadang-iKadanyg : Skor 2
SR_= Sering : Skor 3 e il = Tidak Pernah @ Skor
™NO Dratfiay Portinyaan S 51 I T

Siswa memahami materi yang diberikan .
AXUAERY

- Siswa bersikap bnik terhndap guru didninin .

- e
Eslas manpun diluae kelas

= Sasvarn femmpnl membaca, mueoulis dan -~

crsgzhiteariyr
" s mcnguluml Peninpkalan rotiviasi —
—j<dan minat dalam helnjar

T miengetaho: dan memahami tugas—

-3 tagasnya scbagai warga TNegara, —
NS INHEYRicr, wargs sekolah

& Siswa dapart mromecnhkan masalaiv— —"
masalinh yoang di hedapi dealam polajoran

7 [Biswa moampu mangsjukan pertanyann —

& | Siswn berfikir kritis dalam pembelajaran —

o Kiswna belajar mandici S

kg Fiswan akrif dalamm pelnjiarman [t

IUPL AL <3 [ =T
S5KOR "E’/ o5
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DATTAR CHECK LIST KOMPETENSI PEDAGOGIK GURUD DI SD
INEPRES 188 TOMBO-TOMBOE O KECAMATAN BANGIALA
- - KABUIFAEN JENEFEONTO
MNama : /(-L,'déc‘fzf" Sv;/:)ﬂ/- rd
Fretunguk Pengisian,

1. Jaw=ablah permmyataan ink dengan jujor,
Z. Fawabloh pernyatnan dengan tandn check. list (V) pada alternatif jawaban

Keterangan kritoria penilaian
== Kadang-Kadang : Skor 2

BI = Selnju : Skor 4 o
SR = Sering r Skor 3 ‘T == Tidok Pernah : Skor 1
NO Dafar FPoertnoyvanmn S, SR I e
Gurm menyampailonn materi doan
a menjelaskannyo schingga armadah L—
dipahami siswa _
2 Guru membimbing pembelninran di kelas —
3 Guru membuat siswa tertarik untuk
| mengzikuti proses pembelnjnran L=
" Guiu menangeapi pendapat siswa dan P
. ] memberikan penjcelasan
. Guru memberikan solusi ketilca sisowa
= mengalami kesulitan terbhadap materi (=1
pembelajaran [
L3 CGiharu memahami kamnkier siswa PR
Ciurw mmenyediakan kebutubnn r
i pembelnjaran. semisal LKS dan bulkuw —
poket, dil
Gurt menggunakan metode pengajaran R
E-] yang bervariasi untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangican
P Gumu  meningkatkan motivasi belajar siswa —
baile di kelas mavpun di luar kelas
0 Guma mengarahkan <isuvwn untuk becfikis o
' kritis dalam mennnpuapi pernbelajarmn
FUMI.AX =& =
SKOR 59

PAFTAR CHECK LIST MUTU PEMBELASARAN DI S INPRES 188
TOMBO-TOMBOLO KECAMATAN BANGRKALA KARUPFATEN
A, SENEFONTO

Nama =
Pclunjgk\ Pengisian.
é‘. g'awublah.peniyalaan ini clengsn jujar.
- davwublah permyatnan dengan tando ok ic lise ¢, 1 Ites: irj
Keoterangan kriteria ponilaian 4 -
=1 — Selalu : Skor 4 KK = Kacdan 5
Sl 5 g-Kadang : Skor 2
Sk~ Seritiyy @ Skov 3 TP = Tidak Peornah : Skor 1

™~ Draftar Portanyacn 5L SR P ‘e

Siswa moemalwamnei crentesi yang dibecilean

gura - == ,

Sisvwn bamsikap Gaik torhadap gora didoini ——

kelas maupun dilunr kelas l ’

Sigwn terampil nembacon. menulis dorn
mycorhitune =

Siswa mengalnmi peningkatanr motivass [

dan iginat dalam belajar

Siswn mengetahui dan memniannag Ttz - ’ o !

[

]
l
|

Biw

W lbiu

ugsmnya sebagni wargn Negarn,
warim masyalat, wargs sekolah
Biswna dapar memecahlcar: moaalnli— |

masualnb yarepe oli hadapi dalams: Pelajaran
PO

Tiswa mampu meongajakan pertanyann

Siswa berfikir kritis dalam, rembelajurnn

Ciminla

. Blizwa bolajoyr ioandiri

Riswn akiif dolom pelajoran

JUINTE AFT

g
o\ |

&
\
0

SICOR ‘ 1<y

TAMN DA TANG AN




DAFTAR CHECK LIST KOMIPETENSI PEDAGOGIK GURIT DI SD
L INBPRES INK TOMBO-TOMRBOLD KECAMATAN BANGRKALA
H - KABUPAEN JENEPONTO
MNaaa : '_"S,)/‘?‘ygbgygf; s a5
FPemunjuk Pengisian.
1. Fowablah permyatann ini dengan jujuar,
2. Jawablah pernyataan dengan tanda checle tist (V) pada alternatif janwabon
Keterangan kriteria penilaian
5l = Selalu : Skor 4 KK = Kadenp-Kadang : Skor 2
HBR = Sering : Skor 3 TP = Tidak Pernah : Skor 1

™NO Dafar Pertanynan S SR KR Y o

Guru mnenyampaikan marteri doan
E mcnjclaskannyas schingen soudnah "]
dipahami siswn

2 Guru membimbing pembelajaran di kelas

[

Guru membuast siswa tertarik untuk
mengilagi proses pembelajaran
Gura menanggapi pendnpat siswa dan —
memberikan penjelasun

Guru memberikan solusi ketika siswa
= mengalami kesulitan terhadap materi
i pembelajaran

B G Guru momnhami karakter siswa

Guwru menyediakan kebutubhan

7 poembelajaran, semisal TS dan buka

poker, AU

Gura mengpunaknn metode pengajarnn

s yang bervariasi untuk menciptalian
suasana pcmbelajaran yang mocnyenangkan
Gurue meningkatkan motiviasi belajoar siswan
bailk di kelas maupusis di luar kelas

- Gurn mmengaralikan sisvwas unmuk berfikr
kritiz dalom menanggapi pembelajaran

JOUML AR

NN ERASK

P

W
&

SHOR

DAFTAR CHECK LISTMOTU PEMEBEELATARAN I>1 S1) INPRENS ITHS
TOMBO-TOMBOL O KECAMATAN BANGRKALA KABUPATEN
TFJEMNMEPOMNT O -
™NMama :
Pemnjuk Pengisian.

1. Junwablnh pemyarnan ini dengan juiar.
2. Jawablah pemyatnan dengan tanda check list (V) pada altermarif jawnban

Katernongan kriterin penilaian

51 == Salalu ; Skor 4 KK = Kodnng-Kadoang ;: Skor 2
B wr Nering 1 Skor 3 T = Tidak Pernnh : Skor |
™o Datiar Pertanyann SI. SR R TP
1 3::;\:;:-. memabawni materi yang diberikan ———
2 Siswn bersikap baik terhadap gurn didainm ~—
: kelas manpun dilnae kelas
- Siswn terampil membaca, menulis dan ——
fepltagigstistiricy
a Sisvwa menugalami peningkatan mofivasi P
dan minat dalayn belajar
Siswa mengetahni dan momahomi tagas—
= tugasnya sebagai warga MNegaca, "
wargn mnayakar, warga sekolah
& SBiswa dapat memecahlkan masalabi- —
masalal vang di hadapi cialnm pelajaran
7T Siswa mampu mengajukan permoyann —
E:1 Siswna borfikir kritis dalam pembelajaran [y
o Siswa belajar mandiri —"
14 Siswa aktuf doalam pelajacan [
JLINMIAFT = P e
SKOR. 9—.9
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DAFTAR CHECK LIST KOMPETENSI PEDRDAGOGIK GURII DI SD
INFRES 188 TOMBO-TOMBOLO KECAMA'TAN BANGKALA
KABUPAEN JENEPONTO

MNamna

: éﬁrﬁ*rmx?f o

Petunjulk Pengisian,
1. Jawenblah pernyataan ini dengan jujur,
2. Jawablah permyataan dengan tanda check list (V) pada alternatif jawaban

Heteranpan kriteria penilaian
51 = Selnln ; Skor 4 KK = Kadang-Kadang : Skor 2
SR = Sering : Skor 3 TP = Tidak Pernah 1 Skor 1

Daftnr Pertanyaan

SL

SR

KK

Guru menyampaikan materi dao
menjelaskannya schingga mudah
dipahami siswn

L -

Gure membintbing pembelajamn di kelas

]

Gura membuat siswa tertarik untuk
mengikuti proses pembeelnjnrna

Gury mesnanggapi pendapat siswa dan
memberikan penjelasan

Guru mremberikan solusi ketika siswa
mengalami kesulitan terhadap materi
pembelajaran

Guru memahami karakier siswa

Guru menyediakan kebutuhan
pembelajaran, semisal TLES dan buku
paket, dil

Guru mmengeunakan metode pengajaran
yang bervariasi unmk menciptakan
suasana pemrbelajaran yang menyenangicasn

Guru meningkatkan motivasi belajar siswa
baik di kelas maupun di lnar kelns

CGuru mengaranhkan sigwa untuk bertikir
keritis dalawn menangenni pembelojaran

—

JTIMI AYL

2¢

v

SKOR

=5

DAFTAR CHECK LIST MUTU PEMBELAJARAN DI SD INEIRES 185
TOMBO-TOMBOL O KECAMATAN BANGIKALA ABUDATION

Tarmn

FEMNEPONTO -

Petunjuls Pengizinn.,
1. Jawablalk pemyntuan ini dengnn jujar.
2. Jawablalh pornyataan dengan tunda checle list V> pada alternadt jawaban

Keteranuan kriterin penilainan

=1 e Selalu ; Skor g

KK ™ Kadang-FKadnang : Skor 2

SR Scringr : Skor 3 TIe == Ticlak Pernah : Skor |
IO IDattar Pertoanynan SE. SR ) = = T
1 .:‘i:::a memahoami nateri yang diberikan e
2 Siswa borzikap baik terhaday gurn didalam e
kelas maupun diluar kelas
3 Siswa termmpil membaca, menulis dan ——
N menirhitung
a4 Sisvwa tnengalami peningkatain inotivasi e
dan mminar dalam belajoar
Surwn mengetalioas dan foemnfinmmi Tugnso
= tupasnya sebagai woarza INopgarn. "
warpgn masynkar, warpn ackolals ] i
& Hiswa dapat memeenhhkan moasalai— ——
masalah yaom di hadoepi dalam pelajnenn
7 Sigwa mampu mengajukan pertanyann —
B Siswn berfikic kritis dalam pembelojorom L
< Bisvwn belnjar mandicd —
10 Siswa aktif cinlam polnjaran P
FIINILATFL 7 I P
SHKOR 2
TANDA TANGAN
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DAFTAR OCHECK LIST KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI SD
INPRES 188 TOMBO-TOMBOLO KECAMATAN BANGKALA
. KABUFAEN JENEPONTO
Nama :_ZZawrleds S 07
Pemunjuk Panggisian,
I. Jawablah pernyataan ini dengan jujur.
2. Jowablah pemyatanno dengan tanda check list (V) pada alternatif jawaban

Keterangan kriterin penilasian

Sl = Selalu - Skor 4 KK = Kadang-Kadang : Skor 2
S = Sering : Skor 3 TP == Tidak Pernah : Skor 1
™NO Paltar Pertanyaan SR KK e

SL.
Ghurs menyampaikan materi dan
b3 menjelaskannya sehingga nmdah ~
dipahami siswa
Gum membimbing pembelajaran di kelas T

Gurn membuar siswa tertarik nntualke 2
mengikuii proses pembelajasran
Guru menanggapi pendapat siswn don ]
memberikan penielasan

Guru memberikan solusi ketika siswa
mengalami kesulitan terhadup materi
pembelnjinran

L) Gura memahami karakter siswa

| Gura menyediakan kebutuhan

7 pembelajaran, scmisal LKS dan bukux
paket, dIi

CGiarut menggunakan metode pengajaran

k) yanx bervariasi untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan

Guru meninglcatican motivaszi belajar siswa

LRI AR

W bails di kelas maupun di luar kelas
10 CGhura mengarahkan sisvwa vatuk berfikis
kritis dalam menanggapi pernbelajaran
IUNMLAFL =3
SKOR -

TFATTAR CHECK FIST MIUTLD PEMBIY AFARATS DI SD INFIRIES 188
TEOMTEO-TIOINMEBOLO KECAMATAN BANGR ALA ABUPATEN
FEMNEPOMNTO-
™Namas
Fetunjuk Poogisian.

1. Jawnanblah prermyntaan i detignn jujur,
2. Jawablah pernyiatann dengan tandn check list (V) pada altcrnatit jawalisan

Koteramean kriteria ponilaian

BHlL == Selnly 1 Skor <4 R, = Kodonp-Fadang : Skor 2
SR == NSepingy * Skor 3 ‘TE = Tidak Porunh * Skor 1
T Datinr Portamymaan =IL F=3 2.4 TR T
I ‘.‘.;L:-r-\:u mermnhormi materi ynngz ditarilconss ——
= Siswvwa boersikap baik terbadap guru didnlam —
kolas ymmaupun diluaar kelay N
3T pril x i = lis doan
3 menzhitungg —
a Sisvwan mengulami poninglkatan morivasi i
dan minar dalamg belniar
Siswa smaengeinlinug don momahami tugas— ey
B tagnanyn scbhajni wargn Nomare,
wargn mosyakac, wiwuwan aekolals
& Sizswn dapnt mesmeecahkaon masalal- R
| tuasalal: ynng di hadapi dalap polniaran
v Sismwn mamleu rnengajukan pertanyann L
= Binwn bocfikir kritis dolam pembelnjaran e
w | [iswwn belnjar mmaodici Py
[ 3] Biswa aktif dalav pelajaran M
FUUMILATT G = ==
BKOR 2=
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DPDAFTAR CHFECK LIST KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI SD
INPRES 188 TOMBO-TOMBOLO KECAMATAN BANGEIKALA
. KABUFAEN JENEPONTO
Nemn Syl reprall, Syper
Potunjulc Pengisian,
1. Jawablah permnyataan ini dengan jujur.
2. Jawablah pcm).'ataan deagan tanda check fist (V) pada alternatif jawaban

Keterangan kriteria penilaian

5 = Selkalnn o SSHane -3 B =Radang-Kadang : Skor 2
BR = Rering : Skor3 TP =Tidok Pernoh : Skor 1
™NO Daftar Pertanyanan . SI. SR K ™

CGarru mmenyampaikan materi dan

1 menjelaskannya sehingga maudah —
dipahami siswn ; R

2 Guru membimbing pembelajaran di kelas ==
Guru membuar siswa tertarik unrak ——

mengikuti proses pembelajaran
Gum menanguapi pendapat siswa dan

3 . o —
momberikan penijclasan
Gurt memberikan solusi ketilkka siswa {7 A

5 mengalami kesulitan terhadap matert
pembelnjoran

L3 Guru memahami karakter siswa

T G menyedinkan kebwuhan

7 rembelajaran, semisal ILKS dan buku
paket. d1i r
Gurn menggunakan matode pengajaran

» yang bervariasi untule menciptakan

suasana peinbelajaran yang menyvenanpkan
Gure meningkuatkan motivasi belajar siswa

RN

W baik di kelas maoupun di fuar kelas
10 Guru mengarahkan siswa unmlk berfikir
kritis dalam menanggapi pembelajaran
JUMIL AR <)
SKOR. <

TEATT AR CHECK LIS MUOTL PEMBELAJATRAT DI S0 INFRES 158
TOMBO-TOMBOLO HKECAMATAN, BAMNGRKAL A ABUATINN
- SEMNIEECIN T O~

TTaann =
Peiuniuk Ponggisian,
3. Jovwnllals poetinyatan i dengiae jujuar.
o) 3

2. Jawablah tuaan o k list (v} pada alternatit jowaban
Heternngoan kriteria penilaion
51 = Sclolu @ Skar 3 KK — MKadang-Fodangis 1 Skopr 2
SR e Soring : Skor 2 e 9 5l = Ticdak Poernah 1 Skor 1
EIELLAN o S e
~NO Erafrar Pertanyani S SR L b o o

1 i‘nf:\:-n mermahaimi materi yangz diberilcsaan .

— Siswvwa Dersikup baik terbuadap puce ddidalam I

b kelas maoupun diluar kelas

a Bixwn tarsumpril anoembaca, tmanulia dan =
ey B

@ Siavwn mongalnmi poningkatan mmotivosi
dan minas dalam belnjoc e
TViswn mengoetabui cdan snoemahinomi tuagons—

= tugnasnya sobagni warpe INegara., — ol
wariza mnmasyakat, warpgn sclkolah

- Siswa dapat moaemccahkan moasalabie-

.| roanainh yaog di hadapl datpon polejsros

s |iuwe moampu mongajulian pertanyann p——

=5 Sinwa berfikir kritis dalarn penibolajaran £

= Hiswnon belajar maancdici -—

10 Bisvwa aktif dalam polajoaran "

IUINAL AED ¢‘./ = g
SKOR 2 o
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DAFTAR CHECK LIST KOMPETENSI PEDAGOGIK GURTU DI SD

-

Nomem - /%'LVW Q:ﬂﬁl‘/
Pretunulc Penmistan.,
1. Jawablah pernyataan ini dengan jujur.

INFPRES 188 TOMBO-TOMBOLO KECAMATAN BANGKATLA,
HKABUPFAEN JENEPONTO

2. FJawablah pernyataan dengan tanda check list (V) pada alternatift Jjawaban

Keterangan kriteria penilainn
81 = Selalu : Skor 4 KK = Kadang-Kadang : Skor 2
SR = Sering : Skor3 TP — Tidak Pcrnah : Skor 1

Dafetar Pertanyaan

SR KK

TP

Guru menyampaikan meatceri dan
menjolaskannya selringiea omdah
dipshami siswa

Gura membimbing pembelajaran di kelas

Gurn membatat siswa tertarik wentukc
mengikuti proses pembelajaran

SV

Guru menangganpi pendapat siswa daon
memberikan penjelasan

Gurm memberikan solusi ketikna siswn
mengalamd kesulitan terhadap materi
pembelajaran

L
=ty

Guru memahami karakter siswa

Guru menycdiakan kebutuhian
pembelajaran, scimisal LKS dan bukuy
paket. dil

I8

Gurn menggunakan metode pengajaran
¥ang bervariasiuntuk menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenanglkan

Guru meninghkatkan motivasi belajar giswa
bailk di kelas maupun di luar kelas

§

16

Guru mongarahlian siswa unmk berfikir
kritis dalam sneoangpapi pembelsfaran

JUMILAF

-

SKOR

3-—-

DIAFLDAR, CHIHECK ELST MU'TU PEMBEL AJFARATY T2 ST XINIFILICS 1355

Tazaenen

TENE PN T O -

FPoetunjul: Poonpizinn..
L Ty bl bu. geer cxny v o »_juajne,
=, Jawanblabh pemyataan dengnn moda checke lise V) pacin altcrmatit” jaowatran
Ketorangsn kritcriz penilainn

TOAMTBCI-TOOMBOOLO KIECANVIAT AN BANGER A LA AR A TEN

=51 == Delaln @ Slkeor A KIT - Kadang-Kadang : Skor 2
ST e Merzngr = Nkor 3 o i == Tidnk Parnab @ Slkeayr 1
o . - o S SR s o T
3 Siswr mrerambamii maieri yang diterikan ]
saura
- Siswa bernikap LGuik torhadnpe gune dicdalnm
= kolas maupun diluar kelnsg i
a Siswna termnpil nmyembaca, sucnalix dan, -
mesrhitnnge
- Siswwny menygalaomi peningkntan motivas) -—
dmen springe clalamn Deelajor
Badvwsn anengatahui don memananbomni tagas—
. ] fugasnya scbhagad wariggn MNegocoa. -
varpa mnsyakar warps sehkolals
o Siswa dapat memaonhican moanlab- A
musninh vang ) hadepi dalam pelajnran
rd Sisvva anamgu fneopeg oo Bt iy s A
= Sixwa Derfikir kritiz dalnm pembelaiarnn T
< Biswa belojar asundici L
1o Siswa ukti€ dalovw pelajararn T
UM A &= 2 =2
RKOR, el

TAMNDA TARNG AN
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DAFTAR CHECK FIST KOMPETENSTI PEDAGOGIK GURD DI SID»
INPRES B8 TOMBO-TOMEBOLO KECAMATAN BANGKAT. A
. HABITFPAEN JENEFMNTO

Nama 28 S, & o .
Perunjuk Pengixian. y

1. FJawablah permyataan ini dengnn jujur,

2. Iawablah pernyntaan dengan tands check list (V) pada alternatif jawaban
Keterangan kriteria peniiaian

51 = Selalu : Skar< KK = Kadang-Kadang 1 Skor 2

SR = Sering ; Skor 3 TP = Tidak Pernah : Skor 1

~NO Dafouar Pertanyasan SL SR KK . TF

Gura meanyaompailcan maters dan
menjelaskoannyn schingga mmudah
<dipaliami aizwn

Guin mombimbing pembelajaran di kelas

Guru membunt siswa tertarik wtuic
mengikuti proses pembelajaran
Guru menangpapi. pendapat siswa dan

I

L

[
it
e

LlWIN

moembeorikan punjolasan
Gurg memberikan solusi ketika siswa
mengalami kesulitan terhadap materi .
pembelajaran

4

G Ghurn: mernubami karakter siswa

CGur snenyedinkan kebutuhan

7 pembelajaran. semisal TKS dan buku

paker, dil

Gura imengiunakan merode pengajaran

B8 yang bervariasi uniuk menciptakusn

suasana pembelajaran yang menyvenangioon

o Guru meningkatkan motivasi belnjnr siswnan
baik di kelas moupun di luasr kelas 4

AR

10 Guruy mengarahkan siswa untuk berfikir U
kritis dalom menangrapi pembelajaran

JUMLAH =2
SKOR S

U

DAFTAR CIHECK LIST MILUTTUD PEMBELASATRAN DI SD INPRES 188
WOAMBO-TOMBOLO KECAMATAN BAMNGRKALA KNABITATEMN
FJTEMNEPOMNTO -

Fanl T P
Permunjuk Peogininn.

1. Jawablah pernyaitaan ini dengan jujar,

2. Jownablah pernyntaan dengan tanda check List ) pascle alternucs jawaban
Eeoterangm: kriterin penilaian

S = Selnln @ Skor a4 KK == Kadanp-Knodang : Skoyr 2
BR_— Berimgr : Skor3 TP w= Ticlalk Pernah : Skor 1
™ Dintitar Pertanynnn s SR I, T
1 Siswa mamahami matceri yongg dibserilouas b—
f=iTt o)
2 Sirwa bersikap baik terhadap guru didalom - l'/’
kelas mmaupun dilune kelas
Iy Siswa terampril mmembaca, menualis clan % b
mcenghitung . 3 .
4 Siswa mengalami poningkatan  motivoasi
dan minar dalam belajne i
Siswn mengetalivi dan memahnmi tugas—
= tugasnya sobausi wargn Nowpara, [
whRrpa smasyvakat, wargn seleolal
P Siswa dapat imemecaohkan masalati-~ —
smasalafy yang i hadapi dalom pelajaron
7 Hiswn mampm moengajulkoan permnyaan Lo
k=3 Siswa berfikic kritis dalom pembelojaran "
= Siswna belajar oaoasdiri "
10 Siswn aktif dalam pelajaran "
IUNML A o L= <=5
SRR 2 - =

TAMNDA TAMNGAN
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| DOKUMENTASI

Lingkungan Sekolah

Penyerahan Surat Penelitian
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